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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
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ḥ 
ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z 
Zet 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
xii 
 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ـ ـيْ ـ كَ  : kaifa 
 كَل ـيْ ـكَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 dammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah dan ya 
 
ai a dan i  ىْ ـَ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ىْـَ 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 كَت كَـ  : ma>ta 
ىـ كَ كَر : rama> 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 لِل كَ يْطااةُــ كَ يْو كَر  : raudah al-atfāl 
 ةُـكَـــ لِ  كَـ ـيْ كَاةُــكَــيْ ـلِ ـ ـكَ ـ يْ كَا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
 ةُـــ ـكَ ـ ـيْ ـ لِ يْـ كَا  : al-h}ikmah 
 
 
  
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fathahdan alif 
atau yā’ 
 
... ـَا  |... ـَى  
 kasrah dan yā’ 
 
    ِ  
 dammahdan 
wau 
 
   ُ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
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u dan garis di atas 
 
xv 
 
ABSTRAK 
Nama : Hijrana 
NIM : 50100113070 
Judul Skripsi : Hubungan Frekuensi Menonton Drama Korea dengan 
Perilaku Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komuniakasi 
UIN Alauddin Makassar 
   
Penelitian ini membahas mengenai hubungan menonton drama Korea dengan 
perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Bagaimana hubungan frekuensi menonton dengan perilaku mahasiswa. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan frekuensi menonton drama 
Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan survey dan 
menggunakan desain korelasional. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2013 sampai 2016 
yang menonton drama Korea. Selanjutnya, metod epengumpulan data yang 
digunakan digolongkan menjadi dua sumber yaitu, 1) dara sekunder, 2) data primer 
terdiri dari metode angket (kuesioner) dan metode dokumentasi. Lalu, teknik 
pengolahan dan analisis data yang digunaka yaitu : uji validitas, uji realibilitas, 
desktiptif statisti, tabulasi silang atau crosstabs, dan koefisiensi kontigensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi 
menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddina Makassar. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan 
bahwa semakin tinggi frekuensi menonton semakin tinggi pula perilaku. Dari hasil 
itulah dinyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada hubungan 
frekuensi menonton dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini memiliki Implikasi teoritis, dapat memberikan pengetahun 
mengenai media massa terutama dampak media massa itu sendiri. mengingat bahwa 
media massa memiliki efek yang cukup tinggi dalam mempengaruhi perilaku 
penontonnya. Implikasi praktisi, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh 
pembacanya dan secara khusus kepada para pecintan drama Korea mejadi bahan 
evaluasi dalam menyikap setiap tayangan drama Korea.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Membahas mengenai Korea Selatan, takkan ada habisnya apalagi di era yang 
modern saat ini yang mengakses informasi apa saja mudah dilakukan dimana saja. 
Siapa yang tidak mengenal Negeri Ginseng tersebut, tidak hanya menjadi populer di 
negaranya sendiri, tapi di dunia internasional terutama dikalangan mahasiswa atau 
remaja saat ini. Kepopuleran itu terus berkembang berkat fenomena Hallyu  atau 
Korean Wave (istilah yang diberikan untuk tersebarnya budaya pop Korea secara 
global diberbagai Negara di dunia). Dengan perkembangan tersebut Korea dengan 
mudah diterima di setiap Negara. 
Seiring dengan berjalannya waktu, Hallyu mulai diterima di Indonesia sendiri, 
pada awalnya beberapa stasiun televisi di Indonesia menayangkan drama Korea. 
Mulanya stasiun televisi RCTI  yang menayangkan drama Endless Love (Autumn In 
My Heart). 
Dari tahun 2002-2005 drama-drama Korea yang popular di Asia termasuk 
Indonesia antara lain Endless Love, Winter Sonata, Love Story from Harvard, Glass 
Shoes, Stairway to Heaven, All In, Hoteiler, Memories in Bali, dan Sorry I Love You 
yang merupakan serial drama melankolis. Drama komedi romantic muncul 
berikutnya, antara lain Full House, Sassy Girl Chun Hyan, Lovers in Paris, Princess 
Hours, My Lovely Sam-soon, My Girl, Hello Miss!, dan Coffee Prince. Genre drama   
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berlatar belakang sejarah ikut mencetak rating tinggi, antara lain drama Dae Jang 
Geum, Queen Seon Deok, Hwang Jini, hingga  Jumong. Tahun 2008-2009, drama 
Korea yang banyak mendapatkan perhatian adalah Boys Before Flowers (BBF).1 
Televisi mampu menjangkau daerah-daerah yang jauh secara geografis, ia 
juga hadir di ruang-ruang public yang sangat pribadi. Televisi merupakan gabungan 
dari media dengar dan gambar hidup (gerak atau Live) yang bisa bersifat politisi, 
informatif, hiburan, pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut.2  
Hampir setiap rumah memiliki televisi terutama di era saat ini bahkan ada 
rumah yang memiliki lebih dari satu televisi. Tapi bagaimana dengan para mahasiswa 
yang tinggal sendiri dan tidak mempunyai televisi. Untuk menonton drama Korea 
atau mengakses informasi, saat ini tidak mempunyai televisi bukan berarti tidak bisa 
menonton drama Korea atau mengakses informasi, dengan adanya jaringan Internet 
semua hal menjadi mudah dalam menonton drama Korea dan megakses informasi. 
Keberadaan internet bagi lembaga penyiaran televisi memberi kemudahan 
dalam menjankau pemirsa di media online. Keberadaan live streaming di website  
stasiun televisi, misalnya Metro TV memungkinkan pengguna internet untuk 
menyaksikan liputan berita yang pernah dimuat di televisi. Kelebihannya adalah jika 
menonton di televisi tabung maka siaran yang pernah lewat susah untuk diperoleh 
kembali, maka melalui rekaman live streaming pengguna internet dapat mengunduh 
                                                          
1
 Wikipedia the Free Encyclopedia, Hallyu, https://id.wikipedia.org/wiki/Hallyu 
(diakses 19 Januari 2017) 
2
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”(Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013), h.67. 
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video tersebut dan menyaksikan kembali berita-berita yang pernah disiarkan 
sebelumnya. Kelebihan lainnya dapat memberikan komentar dan saran atas video 
tersebut yang tidak dapat dilakukan ketika menonton lewat pesawat televisi di 
rumah.3 
Tidak hanya stasiun televisi yang menyediakan situs untuk live streaming, 
tetapi ada beberapa situs yang menyediakan drama Korea untuk mempermudah para 
pecinta drama Korea menyaksikan drama kesukaan mereka dan banyak juga situs 
atau blog yang menyediakan drama Korea untuk dapat diunduh sehingga lebih 
mempermudah bagi para pecinta drama Korea itu sendiri. Adapun beberapa situs atau 
blog yang menyediakan drama Korea, yaitu kshowsubindo.net, dramafever.com, 
kdramaindo.com, dan masih banyak situs lainnya. Dan sekarang ini muncul aplikasi 
berbasis android yang lebih mempermudah melakukan live streaming menggunakan 
smartphone yaitu aplikasi Viu dan Tribe. 
Dengan adanya internet banyak mahasiswa yang mengunduh drama Korea di 
Warkop, kampus atau membeli paket data. Terutama dikalangan para pencinta drama 
Korea mereka biasanya saling berbagi drama yang mereka punya. Sehingga dari 
berbagi drama Korea bisa lebih mempermudah tersebarnya pecinta drama Korea 
dikalangan mahasiswa itu sendiri. 
Drama Korea sendiri memiliki daya tarik tersendiri bagi para mahasiswa, 
bukan cuma menyajikan alur cerita yang menarik tidak seperti kebanyakan sinetron 
Indonesia yang menyajikan alur cerita yang bertele-tele dan bisa mencapai ratusan 
                                                          
3
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, h.70. 
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episode sehingga bisa membuat para mahasiswa sendiri bosan. Berbeda dengan 
drama Korea yang membuat alur cerita yang tidak bertele-tele sehingga hanya dengan 
belasan episode saja dan tidak membuat para penontonnya bosan. Selain alur cerita 
yang menarik, para pemain drama Korea juga merupakan salah satu daya tarik 
tersendiri bagi para pengemarnya terutama dikalangan wanita seperti Lee Minho, 
Song Jung Ki, Lee Jong Seok, dan masih banyak lagi para pemain drama Korea yang 
bisa membuat para penontonnya betah menghabiskan waktu berjam-jam. Selain itu 
lokasi syuting drama Korea juga sangat menarik minat para penontonnya untuk 
berkunjung ke Negara tersebut.  
Fenomena yang menarik, banyak para penonton yang mengikuti gaya 
berpakaian atau lifestyle, gaya hidup, budaya Korea, bahasa Korea , dan musik atau 
aliran lagu Korea yang ada dalam drama Korea tersebut. Dari situlah peneliti ingin 
melakukan penelitian bagi para mahasiswa yang gemar menonton drama Korea.  
Selain itu drama Korea itu sendiri banyak menyita waktu bagi para 
penontonnya, seperti jika sudah terlalu serius menonton tayangan drama Korea itu 
sendiri yang setiap episode membutuhkan waktu kurang lebih satu jam, sedangkan 
setiap drama Korea itu sendiri menyajikan rata-rata enam belas episode. Untuk 
menyelesaikan satu drama Korea membutuhkan waktu kurang lebih enam belas jam, 
jika memuat enam belas episode sedangkan, ada juga dram Korea yang menyajikan 
dua puluh episode atau lebih. Dan ada satu fenomena yang sering dialami oleh para 
pecinta drama Korea itu sendiri, ketika sudah menonton satu episode drama Korea 
sulit untuk berhenti untuk tidak menonton episode selanjutnya lagi, karena hampir 
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setiap bagian akhir drama Korea meyajikan adegan yang membuat penontonnya 
penasaran untuk melanjutkan ke-episode berikutnya lagi dan terkadang ada juga yang 
rela seharian berada depan laptop hanya untuk menonton drama Korea sampai 
selesai. 
Dari sinilah peneliti menyimpulkan apakah frekuensi menonton atau lama 
durasi dalam menyaksikan drama Korea dengan perilaku mahasiswa itu sendiri atau 
tidak. Peneliti tidak mengakat secara khusus drama Korea apa yang apa yang akan 
diteliti, disini peneliti lebih fokus mengenai hubungan frekuensi menonton dengan 
perilaku mahasiswa yang sering menonton drama Korea. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana hubungan frekuensi menonton drama Korea 
dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar? 
B. Hipotesis Penelitian 
Untuk menguji hipotesis hubungan frekuensi menonton X dan perilaku Y, 
apakah ada hubungan anatara variabel X (frekuensi menonton) dengan variabel Y 
(perilaku) 
Jika Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan frekuensi 
menonton dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
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Adapun hasil dari penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada 
hubungan antara frekuensi menonton (X) dengan perilaku (Y). hipotesis diterima 
karena pengamatan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan dari analsis data yang 
diperoleh bahwa ada hubungan antara frekuensi menonton dengan perilaku. 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Penelitian ini akan berfokus pada hubungan frekuensi menonton drama Korea 
dengan perilaku mahasiswa. Untuk memudahkan, memberikan pemahaman dan 
menghindari kekeliruan dalam mengartikan variabel dalam judul, akan dijelaskan 
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
a. Frekuensi menonton, adalah durasi waktu yang digunakan dalam menoton 
tayangan drama Korea. Frekuensi menonton yang dimaksudkan pada penelitian ini 
dibagi menjadi dua indikator untuk mengetahui frekuensi menonton tersebut adalah 
durasi (X1), dan jumlah (X2). 
1) Durasi (X1), yang dimaksud dalam penelitian ini ialah lama waktu yang 
digunakan dalam menonton drama Korea thriller, action, fiction, romantis, 
komedi, dan saeguk. 
2) Jumlah (X2), yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berapa kali dalam 
seminggu digunakan dalam menonton drama Korea tersebut. 
a. Perilaku adalah suatu tindakan atau perbuatan yang meniru perbuatan orang lain 
atau meniru apa yang mereka nonton dari tayangan drama Korea tersebut. 
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Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga indikator yaitu 
Kognitif (Y1), Afektif (Y2), dan Konatif (Y3). 
1) Kognitif (Y1), yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi tentang 
pengetahuan yang didapat dalam menonton drama Korea. 
2) Afektif (Y2), yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi tentang 
perubahan sikap yang didapat dalam menonton drama Korea. 
3) Konatif (Y3), yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi tindakana yang 
ditiru dalam tayangan drama Korea. 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan defenisi operasional yang dijelaskan diatas peneliti memberikan 
batasan pada penelitian ini. Ruang lingkup penelitian ini hanya fokus pada hubungan 
menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, terkhusus pada mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam pada angkatan 2013 sampe 2016. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan skripsi terdahulu 
yang relefan dan mendukung terhadap penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi dengan Judul “Hubungan Frekuensi Menonton Sinetron dengan 
Sikap Konsumtif Pada Remaja Putri” yang disusun oleh Cicilia Agnes 
Oktavia Pastora Mahasiswa Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti 
membahas tentang hubungan frekuensi menonton dengan sikap konsumtif 
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pada remaja yang bertempat tinggal dan bersekolah di provinsi DI 
Yogyakarta dan berada pada usia remaja akhir. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian korelasional untuk menemukan 
hubungan antar dua variabel. 
2. Skripsi dengan Judul “Pengaruh Menonton Drama Seri Korea di Indosiar 
Terhadap Perilaku Imitasi Pada Remaja di Kelurahan Bantaeng Selatan 
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar” yang disusun oleh 
Syarif Al-Qadri Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini membahas 
tentang perilaku imitasi remaja di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yang sering menonton drama seri 
Korea di Indosiar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
Kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatif. 
3. Skripsi dengan Judul “Pengaruh Tayangan Korean Wave di Internet 
Terhadap Perilaku Komunitas Korean Beloved Addict (KBA)” yang 
disusun oleh Isni Rahmawati Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang 
pengaruh situs Kshowonline.com terhadap perilaku imitasi mahasiswa 
terkhusus pada komunitas pecinta Korea yang ada di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Korean Beloved Addict (KBA). Penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan menggunakan desain 
deskriptif. 
 
Tabel 1.1  
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No Nama dan Judul Penelitian Fokus Penelitian 
Metode yang 
digunakan Hasil 
1 
Cicilia Agnes 
Oktavia Pastora 
 
Hubungan 
Frekuensi 
Menonton 
Sinetron dengan 
Sikap Konsumtif 
Pada Remaja 
Untuk 
mengetahui 
apakah ada 
hubungan antara 
frekuensi 
menonton dengan 
sikap konsumtif 
pada remaja yang 
bertempat tinggal 
dan bersekolah di 
provinsi DI 
Yogyakarta dan 
berada pada usia 
remaja akhir. 
Menggunakan 
metode 
penelitian 
korelasional 
untuk 
menemukan 
hubungan antara 
dua variabel. 
Terdapat hubungan 
yang positif antara 
frekuensi menonton 
sinetron dengan 
sikap konsumtif 
pada remaja putri. 
2 
 
Syarif Al-Qadri 
 
Pengaruh 
Menonton Drama 
Seri Korea di 
Indosiar Terhadap 
Perilaku Imitasi 
Pada Remaja di 
Kelurahan 
Bantaeng Selatan 
Kecamatan 
Benteng 
Kabupaten 
Kepulauan 
Selayar. 
Mengetahu 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
dalam menonton 
drama seri Korea 
di Indosiar 
terhadap perilaku 
imitasi pada 
remaja di 
Kelurahan 
Bantaeng Selatan 
Kecamatan 
Benteng 
Kabupaten 
Kepulauan 
Selayar. 
Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif, jenis 
penelitian 
eksplanatif yang 
bersifat 
asosiatif. 
Menonton drama 
seri Korea di 
indosiar 
memberikan 
pengaruh yang 
sangat kuat  
terhadap perilaku 
imitasi pada 
remaja di 
Kelurahan 
Bantaeng Selatan 
Kecamatan 
Benteng 
Kabupaten 
Kepulauan 
Selayar. Dan 
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berdasarkan dari 
uji regresi yang 
dilakukan 
diperoleh 
informasi bahwa 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
sebesar 77,3%. 
3 
 
Isni Rahmawati 
 
Pengaruh 
Tayangan Korean 
Wave di Internet 
Terhadap 
Perilaku 
Komunitas 
Korean Beloved 
Addict (KBA)” 
Pengaruh situs 
Kshowonline.com 
terhadap perilaku 
imitasi mahasiswa 
pada komunitas 
pecinta Korea 
yang ada di UIN 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta, Korean 
Beloved Addict 
(KBA). 
Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif denag 
jenis penelitian 
deskriptif. 
Tayangan Korean 
wave memberikan 
pengaruh yang kuat 
terhadap perilaku 
komunitas KBA. 
Dan factor yang 
paling dominan 
dalam 
mempengaruhi 
perilaku komunitas 
KBA melalui 
tayangan Korean 
wave di internet 
adalah atensi dalam 
mengakses internet. 
Sumber : Data Primer,2017 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujaun penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan frekuensi 
menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
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1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi 
para pembaca dan bahan referensi bagi peneliti lainnya yang berhubungan 
dengan penelitiannya. 
2) Menambah ragam penelitian terutama penelitian dalam tayangan media 
massa. 
b. Manfaat Praktis 
Diharapkan bagi para pembaca agar lebih kritis dalam menangapi pesan 
komunikasi yang diterima dari media massa. Bagi komunikator media massa, 
lebih memperhatikan lagi pesan yang akan disampaikan kepada penonton apakah 
memberikan dampak negatif atau positif dari pesan komunikasi yang mereka 
timbulkan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Media Komunikasi Massa 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih, kata lain 
yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang menekankan 
kesamaan atau kebersamaan.1 
Pada umumnya kata komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”) 
berasal dari “communicates” dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau 
“menjadi milik bersama”. Dengan demikian menurut Lexigrapher (ahli kamus 
bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai 
kebersamaan. Sedangkan dalam Webster’s New Collegate Dictionary edisi tahun 
1977 antaran lain dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran 
informasi di antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau 
tingkah laku.2 
Setiap manusia pasti akan melakukan komunikasi baik itu secara individu, 
kelompok, ataupun organisasi tidak dapat terjalin dengan baik tanpa adannya 
komunikasi. Hidup manusia akan terasa hampa tanpa adanya interaksi dengan  
                                                          
1
 Nita Andrianti, Komunikasi Internasional & Politik Media (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), h.1 
2
 M. Sattu Alang, Muh. Anwar, Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: 
Alauddin Press, 2007), h.8 
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individu lainnya karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutukan 
bantuan orang lain. Bisa dikatakan komunikasi apabila dua orang atau lebih 
melakukan interaksi dan masing-masing melakukan aksi dan reaksi.  
Sedangkan pengertian komunikasi menurut Geral R. Miller, komunikasi 
terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat 
yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima. 1  Maksudnya komunikasi 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena tanpa adanya komunikasi manusia 
tidak bisa saling bertukar pesan atau informasi. 
Tindakan komunikasi bisa dilakukan dengan berbagai cara baik itu secara 
langsung maupun tidak langsung, komunikasi secara langsung seperti komunikasi 
yang dilakukan antar individu yang satu dengan yang lain, antar kelompok, antar 
organisasi dan lain sebagainya, sedangkan komunikasi tidak langsung yaitu 
komunikasi yang dilakukan melalui pelantara seperti majalah, surat kabar, televisi, 
telepon seluler, radio dan lain-lain. Komunikasi juga bisa dilakukan dengan cara 
verbal ataupun non verbal. Secara verbal seperti melalui kata-kata atau tulisan 
sedangkan komunikasi non verbal yaitu dengan gambar, sifat, perilaku dan 
sebagainya tidak menggunakan kata-kata. 
Dalam perspektif agama bahwa Tuhanlah yang mengajarkan manusia dalam 
berkomunikasi. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rahman/1:4 yang 
berbunyi:  
                                                          
1
 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Bandung: Rosdakarya, 2013), h.7 
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                           
Artinya : (1) (Tuhan) yang Maha pemurah, (2) yang telah mengajarkan Al-Qur’an, (3) 
Dia menciptakan manusia, (4) mengajar-Nya pandai berbicara.                      
           
a. Unsur-unsur komunkasi 
Dalam bentuk komunikasi itu sendiri terdapat lima unsur dalam proses 
komunikasi, yaitu:2 
1) Adanya Pengirim berita,  
2) Penerima berita, 
3) Adanya berita yang dikirimkan, 
4) Ada media atau alat pengiriman berita, dan  
5) Ada system symbol yang digunakan untuk menyatakan berita 
1. Media Massa 
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massa dan dapat diakses oleh masyarakat secara massa 
pula.3 
Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan informasi 
kepada khalayak atau public dengan menggunakan media seperti televisi, radio, surat 
kabar, majalah, dan online. 
                                                          
2
 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. 4; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2012), h.186 
3
 Burhan Bungi, Sosiologi Komunikasi, (Cet. 7; Jakarta: Kencana Prenamedia Group,2014), 
h.72 
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Sebelum mengakses informasi media massa, khalayak perlu 
mengidentinfikasi media massa untuk menghubungkan dengan kebutuhan dan 
kepentingan pribadi dalam mengakses media massa. Oleh karena setiap media massa 
memiliki karakteristik tersendiri. Adapun karakteristik media massa (Cangara, 
2010:126-127), antara lain: 
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 
penyajian informasi. 
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalaupun 
terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana 
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang 
sama. 
4. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.4 
2. Komunikasi Massa 
Defenisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
(Rakhmat, 2003: 188), yakni: komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
                                                          
4
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”,h.41 
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melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large number of people).5 
Komunikasi massa itu sendiri yaitu komunikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan media massa. Jadi, komunikasi yang dilakukan baik itu melibatkan 
banyak orang tetapi jika tidak menggunakan media massa tidak bisa dikatakan 
sebagai komunikasi massa. Media komunikasi massa itu sendiri seperti radio dan 
televisi yaitu media elektronik sedangkan surat kabar dan majalah yaitu media cetak.  
Ahli komunikasi lainnya, Joseph A. DeVito merumuskan definisi komunikasi 
massa yang pada intinya merupakan penjelasan tentang pengertian massa serta 
tentang media yang digunakannya. Ia mengemukakan definisinya dalam dua item, 
yakni: “Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak 
meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang menonton televisi, tetapi ini berarti 
bahwa khalayak itu besar dan pada umunya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, 
komunikasi media massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio dan /atau visual.6 
3. Internet  
Sekarang ini, jaringan yang terpenting dan paling luas adalah internet, yang 
menghubungkan komputer-komputer pribadi yang paling sederhana hingga 
                                                          
5
 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa “Suatu Pengatar 
Edisi Revisi” (Cet II Edisi Revisi; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h.3 
6
 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa “Suatu Pengatar 
Edisi Revisi”, h.5 
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komputer-komputer super yang paling canggih inilah struktur jaringan komputer 
yang saling berhubungan.7 
Dengan adanya internet, mengakses informasi menjadi lebih mudah dan 
memudahkan bagi para penggunanya, terutama menyediakan informasi dan 
pengetahuan, tidak hanya itu internet juga dapat memenuhi kebutuhan akan hiburan. 
Seperti halnya para mahasiswa yang hobi menonton drama Korea dengan adanya 
internet sangat membantu untuk mengakses tayangan drama Korea baik itu 
menyaksikan secara streaming atau mendowload drama Korea yang diinginkan.  
a. Internet Saat Ini 
Internet sangat tepat dikatakan sebagai “jaringan dari jaringan” yang berkembang 
dalam kecepatan yang sangat menakjubkan. Jaringan ini terdiri dari LAN (Local 
Area Network atau jaringan wilayah local), menghubungkan dua atau lebih 
computer, biasanya berada dalam suatu gedung yang sama, dan WAN (Wide Area 
Network), menghubungkan beberapa LAN pada lokasi yang berbeda.8 
Popularitas internet saat ini semakin berkembang dengan pesat sehingga jumlah 
PJI (penyelenggara jasa internet) atau ISP (Internet service provider) juga 
mengalami peningkatan, sehingga banyak perusaha yang menawarkan koneksi 
internet dengan berbagai biaya bulanan sesuai dengan kebutuhan atau jenis dan 
jumlah akses yang dibutuhkan. 
                                                          
7
 Sayling Wen, Future of the Media (Masa Depan Media) Memahami Zaman Teknologi 
Informasi (Batam: Lucky Publishers, 2003) Terjemahan, h. 83. 
8
 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Jilid 1 Edisi 5 (Jakarta: PT Gelora Aksara 
Pratama, 2012), h.394 
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b. World Wide Web (WWW) 
Salah satu cara mengakses internet saat ini yaitu dengan World Wide Web (atau 
biasa juga disebut dengan istilah Web). Web bukanlah suatu tempat fisik, atau 
seperangkat file, atau bahkan jaringan computer. Inti suatu Web terletak pada 
protocol yang mendefinisikan penggunaannya. World Wide Web (WWW) 
menggunakan protokol transfer hiperteks atau hypertext transfer protocol (HTTP) 
untuk memindahkan data dari satu tempat lain.9 
Kemudahan mengakses Web adalah fungsi sejumlah komponen, yaitu:10 
1) Host (Komputer yang terkoneksi dengan internet) 
2) URL (uniforms resource locator atau pelokasi sumber  daya seragam). 
Suatu URL adalah alamat resmi sebuah situs. Namun, seperti yang 
diketahui oleh pengguna Web mana pun, situs secara umum lebih dikenal 
dengan nama domain-nya. 
3) Browser (Penjelajah), program perangkat lunak yang dimuat dalam 
computer para pengguna dan digunakan untuk mengunduh dan melihat 
file pada Web dikenal sebagai penjelajah atau browser. Browser 
mengambil file-file yang terpisah (teks, gambar, dan suaru) dan 
menempatkan semuanya secara bersama-sama untuk dilihat pada Web. 
4) Search Engine (Mesin Pencari) menemukan informasi pada Web menjadi 
lebih mudah karena pertumbuhan jumlah perusahaan yang menciptakan 
                                                          
9
 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Jilid 1 Edisi 5, h.396 
10
 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Jilid 1 Edisi 5, h.397 
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perangkat lunak pencari untuk Web atau Net. Program ini terkadang 
disebut dengan search engines, spiders, atau Web crawlers. 
5) Home Page, jika pengguna dapat menjangkau situs Web yang dituju, ia 
disambut oleh home page jalan masuk ke situs itu sendiri. 
A. Teori Uses and Gratification 
Teori uses and gratification milik Blumer dan Ktaz ini mengatakan bahwa 
pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media 
tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses 
komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratification 
mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternative untuk memuaskan 
kebutuhannya.11 
Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi 
ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak 
dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Dari sini 
timbul istilah uses and gratification, pengguna dan kebutuhannya. Dalam asumsi ini 
tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa komsumsi 
media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan 
kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa khalayak sebenarnya kepala batu 
(stubborn) (Blummer, 1979: 265). Karena penggunaan media hanyalah salah satu 
                                                          
11
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet.6 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 
192 
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cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi 
ketika kebutuhan itu terpenuhi.12 
Dalam teori uses and gratification ini lebih menjelaskan bahwa manusia atau 
pengguna media mempunyai kebebasan dalam menggunakan media dan bagaimana 
media itu sendiri berdampak pada dirinya. Teori ini juga menjelaskan bahwa media 
punya pengaruh negative terhadap kehidupan. 
Kita bisa memahami interaksi orang dengan media melalui pemanfaatan 
media oleh orang itu (uses) dan kepuasan yang diperoleh (gratification). Gratifikasi 
yang sifatnya umum antara lain pelarian dari rasa khawatir, peredaan rasa kesepian, 
dukungan emosional, perolehan informasi, dan kontak social.13 
Dalam teori ini dijelaskan bahwa pengguna media berhak memilih 
menggunakan media karena setiap penggunakan media mempunyai tingkat 
pemanfaatan tersendiri dalam menggunakan media. 
B. Teori Pembelajaran Sosial (Sosial Learning Theory) 
Selama beberapa tahun kesimpulan Klapper dirasakan kurang memuaskan. 
Penelitian dimulai lagi dengan memakai pendekatan baru, yang dapat menjelaskan 
pengaruh media yang tak dapat disangkal lagi, terutama televisi, terhadap remaja. 
Muncullah teori baru efek media massa yaitu social learning theory (teori 
pembelajaran social). Teori ini kini diaplikasikan pada perilaku konsumen kendati 
pada awalnya menjadi bidang penelitian komunikasi massa yang bertujuan untuk 
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 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi “Dilengkapi Contoh Analisis Statistik” 
(cet. 15 Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.65 
13
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 193 
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memahami efek terpaan media massa. Berdasarkan hasil penelitian Albert Bandura, 
teori ini menjelaskan bahwa pemirsa meniru apa yang mereka lihat di televisi, melalui 
suatu proses observational learning (pembelajaran hasil pengamatan). Klapper 
menganggap bahwa “ganjaran” dari karakter TV diterima mereka sebagai perilaku 
antisocial, termasuk menjadi toleran terhadap perilaku perampokan dan kriminalitas, 
menggandrungi kehidupan glamor seperti di televisi.14 
Banyak dari dampak media massa mungkin terjadi melalui proses 
pembelajaran social. Dampak ini meliputi orang yang belajar bagaimana berpakaian 
dengan model baru, orang yang mendapatkan pelajaran baru mengenai bagaimana 
berkencan, dan orang yang meyerap perilaku yang berhubungan dengan pria atau 
wanita. Pembelajaran social terutama efektif media massa seperti televisi, dimana 
anda mendapat kekuatan yang berlipat ganda dari model tunggal yang mengirimkan 
cara-cara berpikir dan berperilaku baru bagi banyak orang dilokasi yang berlainan.15 
Menurut peneliti sendiri teori ini lebih menjelaskan menggenai efek media 
massa terutama media televisi. Karena penonton terkadang lebih cenderung meniru 
apa yang mereka lihat. 
C. Teori Kultivasi (Cultivation Theory) 
Riset kultivasi  adalah riset tentang efek sosial terpaan media massa, sama 
dengan yang dilakukan melalui riset uses and gratifications atau agenda setting. 
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 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikassi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi , h.64 
15
 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi  Sejarah, Metode, dan 
Terapan di Dalam Media Massa (Cet. IV; Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h.331 
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Bedanya, kultivasi lebih memfokuskan pada persepsi seseorang atau kelompok dalam 
realitas sosial setelah menonton televisi.16 
Teori kultivasi menjelaskan tentang terpaan media massa yang memberikan 
pengaruh terhadap penontonnya. Hal yang mendasar dalam teori kultivasi adalah 
percaya bahawa media massa berperan penting dalam membentuk penontonnya 
mengenai realitas sosial yang ada. 
Teori ini menjelaskan bahwa televisi menjadi media atau alat yang utama bagi 
para penontonnya dalam mempelajari tentang masyarakat dan budaya, yang sangat di 
tentukan dari apa yang penonton saksikan. Ini berarti, melalui media massa, penonton 
belajar tentang dunia luar, orang-orang, nilai-nilai, dan adat kebiasaan. 
Teori kultivasi (cultivation theory) pertama kali dikenalkan oleh profesor 
George Gerbner ketika ia menjadi Dekan Annenberg School of Communications di 
Universitas Pennsylvania Amerika Serikat (AS). Teori kultivasi ini diawal 
perkembangannya lebih memfokuskan  kajiannya pada studi televisi dan audience,  
khususnya memfokuskan pada tema-tema kekerasan di televisi. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, teori tersebut bisa digunakan untuk kajian diluar tema 
kekerasan.17 
                                                          
16
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), h. 285.  
17
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 
h. 167. 
23 
 
 
 
Seperti pada penelitian ini yang mengkaji tentang hubungan frekuensi 
menonton dengan perilaku setelah menonton tayangan drama Korea baik itu melalui 
media televisi atau media internet. 
Garbner membedakan penonton televisi dalam dua kategori, light viewer 
(penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat). Penonton ringan yakni 
penonton yang hanya menonton  televisi sekitar dua jam  tiap hari sedangkan 
penonton berat adalah yang menonton  lebih dari empat jam tiap hari. Teori kultivasi 
berpendapat bahwa pecandu berat televisi membentuk suatu citra realitas yang tidak 
konsisten dengan kenyataan. Tentu saja, tidak semua pecandu berat televisi 
terkultivasi secara sama. Beberapa lebih mudah dipengaruhi televisi dari pada yang 
lain. Sebagai contoh, pengaruh ini bergantung bukan saja pada seberapa banyak 
seseorang menonton televisi melainkan juga pada pendidikan, penghasilan, usia dan 
jenis kelamin pemirsa. Jadi, meskipun televisi bukanlah satu-satunya sarana yang 
membentuk pandangan kita tentang dunia, televisi merupakanlah salah satu media 
yang paling ampuh terutama bila kontak dengan televisi sangat sering dan 
berlangsung dalam waktu lama.18 
D.  Drama 
Drama adalah cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, 
yang khusus untuk disusun untuk pertunjukan teater.19 
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 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa suatu pengantar edisi revisi (Cet. I; Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 67. 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka,2002),h. 275. 
24 
 
 
 
Drama merupakan sebuah karya yang memuat nilai artistik yang tinggi. 
Sebuah drama mengikuti struktur alur yang tertata. Struktur yang tertata akan 
membantu penonton menikmati sebuah drama yang dipentaskan. Struktur drama 
memuat babak, adegan, dialog, prolog, dan epilog. Babak merupakan istilah lain dari 
episode. Setiap babak memuat satu keutuhan kisah kecil yang menjadi keseluruhan 
drama. Dengan kata lain, babak merupakan bagian dari naskah drama yang 
merangkum sebuah peristiwa yang terjadi di suatu tempat dengan urutan waktu 
tertentu. Adegan merupakan bagian dari drama yang menunjukkan perubahan 
peristiwa. Perubahan peristiwa ini ditandai dengan pergantian tokoh atau setting 
tempat dan waktu. Misalnya, dalam adegan pertama terdapat tokoh A sedang 
berbicara dengan tokoh B. Kemudian mereka berjalan ke tempat lain lalu bertemu 
dengan tokoh C, maka terdapat perubahan adegan didalamnya. Dialog merupakan 
bagian dari naskah drama yang berupa percakapan antara satu tokoh dengan tokoh 
yang lain. Dialog adalah bagian yang paling dominan dalam drama. Dialog adalah hal 
yang membedakan antara drama dengan jenis karya sastra yang lain. Prolog dan 
epilog merupakan bingkai dari sebuah drama. Prolog merupakan pengantar untuk 
masuk ke dalam sebuah drama. Isinya adalah gambaran umum mengenai drama yang 
akan dimainkan. Sementara epilog adalah bagian terakhir dari pementasan drama. 
Isinya merupakan kesimpulan dari drama yang dimainkan. Epilog biasanya memuat 
makna dan pesan dari drama yang dimainkan.20 
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  Wikipedia the Free Encyclopedia, Drama. https://id.wikipedia.org/wiki/Drama  
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E. Perkembangan Perilaku 
Perilaku manusia sebagian besar ialah berupa perilaku yang dibentuk, perilaku 
yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu persoalan ialah 
bagaimana cara membentuk perilaku itu sesuai dengan yang diharapkan (Danarjati 
dkk., 2013).21 
1. Pembentukan perilaku dengan Kondisioning atau Kebiasaan. Pembentukan 
perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning atau kebiasaaan. Dengan cara 
membiasakan diri untuk berperilaku tersebut. Contoh anak dibiasakan berdoa 
sebelum melakukan aktivitas sehari-hari, membiasakan diri untuk datang tepat 
waktu ke sekolah dan sebagainya. 
2. Pembentukan perilaku dengan Pengertian (Insight). Pembentukan perilaku 
dapat ditempuh dengan pengertian atau insight. Contoh, dirikanlah sholat 
karena sholat itu kewajiban umat muslim untuk mengerjakannya, bila 
mengendara kendaraan bermotor harus memiliki sim karena sim wajib 
dimiliki pengendara kendaraan bermotor. Cara ini berdasarkan atas teori 
belajar kognitif, yaitu belajar dengan adanya pengertian. Dalam eksperimen 
kohler dalam belajar yang penting adalah pengertian atau Insight. 
3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model. Perilaku dapat ditempuh 
dengan menggunakan model atau contoh. Contoh orangtua sebagai contoh 
anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya. 
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 Istianah A.Rahman, Psikologi Remaja (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h.6 
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Orangtua/pemimpin dijadikan model atau contoh oleh anak-anak/ yang 
dipimpinnya. Cara ini didasarkan atas teori belajar social yang dikemukakan 
oleh Bandura (1977). 
Perkembangan dapat diartikan sebagai “perubahan yang progresif dan 
kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati” (The 
progressive and continous change in the organism from birth to death). Menurut 
Yusuf (2008) pengertian lain dari perkembangan adalah “perubahan-perubahan yang 
dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya 
(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, 
baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah)”. Sistematis, progresif, 
dan berkesinambunga mempunyai pengertian sebagai berikut:22 
1. Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 
ketergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian organisme 
(fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang harmonis. 
2. Progresif, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis). 
3. Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme itu 
berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara kebetulan 
atau loncat-loncat. 
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 Istianah A.Rahman, Psikologi Perkembangan (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 23 
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Dalam perkembangan itu sendiri memiliki faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan. Ada tiga jenis faktor yang dominan yang 
mempengaruhi proses perkembangan individu itu sendiri menurut Nurihsan & 
Agustin. 
Ketiga faktor tersebut yaitu: 
1. Faktor pembawaan (heredity), adalah faktor pembawaan atau turunan yang 
bersifat alamiah (nature). 
2. Faktor lingkungan (environment), adalah faktor di luar diri individu yang 
merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses 
perkembangan (nurture). 
3. Faktor waktu (time), yaitu saat-saat tibanya masa peka atau kematangan 
(maturation) ialah siap berfungsinya aspek-aspek psikofisik individu.23 
Dari ketiga faktor tersebut masih ada faktor yang mempengaruhi 
perkembangan individu adalah perubahan budaya. Karena perkembangan itu sendiri 
dibentuk untuk menyesuaikan dengan perubahan budaya, sehingga perubahan budaya 
dapat mempengaruhi pola perkembangan itu sendiri.  
Dalam proses perkembangan itu sendiri dilalui dengan beberapa proses, 
seperti proses biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Proses tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Biologis (biological process) melibatkan perubahan fisik dalam tubuh 
individu. Gen-gen yang diwariskan dari orangtua, perkembangan otak, 
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tinggi dan berat tubuh, perubahan dalam keterampilan motorik, perubahan 
hormonal di masa pubertas, semuanya mencerminkan proses biologis. 
2. Proses kognitif (cognitive process) melibatkan perubahan pemikiran dan 
inteligensi individu. Mengingat sebuah puisi, memecahkan soal 
matematika, membayangkan bagaimana seandainya menjadi seorang 
bintang film, semuanya melibatkn proses kognitif. 
3. Proses sosio-emosional (socioemotional process) melibatkan perubahan 
dalam hal emosi, kepribadian, relasi individu dengan orang lain, konteks 
social.  Menanggapi perkataan orangtua, agresi terhadap kawan-kawan 
sebaya, kegembiraan dalam pertemuan sosil, semuanya mencerminkan 
proses sosio-emosional dalam perkembangan remaja.24 
F. Kerangka Pikir 
Adapun kerangka piker yang digunakan dalam peneliti dalam merumuskan 
masalah ini yaitu sebagai berikut : 
    
 Variabel X 
                                 
 
   Variabel Y 
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Media Massa Internet
t 
Frekuensi Menonton 
Perilaku 
Drama Korea 
Penerima Pesan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan metode 
pendekatan yang digunakan adalah survey dengan teknik pengumpulan data 
menggunaka angket (kuesioner) yang disebarkan kepada mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Untuk mengetahui apakah adanya 
hubungan frekuensi menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa, data yang 
terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik dengan bantuan aplikasi 
IBM Statistical Program For Social Science (SPSS). Disini peneliti menggunaka 
aplikasi SPSS versi 24. 
Dalam penelitian ini menggunakan desain korelasional adalah penelitian 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian harus ditentukan terlebih dahulu karena tanpa adanya lokasi 
penelitian akan mempersulit peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun lokasi 
penelitian ini bertempat di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang akan diamati. 
Populasi bisa berupa orang, benda, objek, peristiwa, atau apa pun yang menjadi objek 
dari survey kita.1 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Disini peneliti hanya mengambil populasi dari 
empat angkatan yaitu angkatan 2013 sampai dengan 2016. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dari staf Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam jumlah mahasiswa yang masih aktif pada angkatan 2013 sampai 
2016 yaitu 479 mahasiswa. Dari 479 orang yang mengaku menonton drama Korea 
sebanyak 51 orang.  
2. Sampel 
Teknik penarikan sampel yang  digunakan oleh peneliti adalah pengambilan 
sampel probabilitas (Probability Sampling) atau random. Rancangan sampel 
probabilitas, artinya penarikan sampel didasarkan atas pemikiran bahwa keseluruhan 
unit populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Dengan 
demikian, dalam rancangan ini tidak terdapat diskriminasi unit populasi yang satu 
dengan yang lainnya. Karena semua memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 
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 Eriyanto, Teknik Sampling Analisis Opini Publik (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara 
Yogyakarta, 2007), h.61 
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sampel, maka untuk menjadi sampel, unit-unit populasi harus di random. Oleh 
karenanya, rancangan ini juga disebut sebagai sampling acakan karena cara kerjanya 
yang acakan itu. Kendatipun secara acakan, karena sifat populasi yang begitu 
homogeny, maka sampel yang dihasilkan dari rancangan ini tetap merupakan sampel 
yang representative.2 
Dari 51 orang yang menonton drama Korea akan dipilih secara acak untuk 
menjadi responden. Dan jumlah sampel pada penelitian ini dirumuskan berdasarkan 
rumus Yamane sebagai berikut : 
n =
N
Nd2 +  1
 
Keterangan : 
N = Jumlah Populasi 
d2 = Sampling Error 
n = Jumlah Sampel 
Sebelum menggunakan rumus tersebut pertama tentukan batas toleransi 
kesalahan atau sampling error. Dalam penelitian ini menggunakan batas toleransi 
10% atau 0,1. Adapun pemilihan sampel kepada 51 responden yang menonton drama 
Korea pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, sebagai responde penelitian yaitu : 
n =
51
51. 0,12 +  1
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 Burhan Bungi, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 106. 
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=
51
1,51
 
= 34 
Berdasarkan hasil pengukuran sampel di atas maka jumlah sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 34 responden.  
A. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat digolongkan menjadi dua sumber, yaitu: 
1. Data Sekunder yaitu, data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau 
data yang diperoleh dari lembaga, institute, dan lain-lain. 
2. Data Primer yaitu, data yang diperoleh secara langsung dari responden itu 
sendiri. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data secara primer yaitu: 
a. Metode Angket (Kuesioner) 
Sering pula metode angket disebut pula sebagai metode kuesioner atau dalam 
bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan 
serangkaian atau daftar pertanyaan uang disusun secara sistematis, kemudian dikirim 
untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan 
kepetugas atau peneliti.3 
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, 
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 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 123. 
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angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab  jadi yang 
diselidiki), terutama pada penelitian survay.4 
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data menggenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
dan agenda.5 
B. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan digunakan yaitu variabel 
terikat (dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Analisis 
dalam penelitian skripsi, masalah tercermin dalam variabel dependen. Sedangkan 
variabel independen merupakan variabel yang memperngaruhi variabel dependen, 
baik dalam pengaruh yang positif maupun pengaruh negatif. 
Variabel yang digunakan dalam proses penelitian kali ini adalah frekuensi 
menonton (X) variabel independen, sedangkan Perilaku (Y) merupakan variabel 
dependen. 
1. Frekuensi Menonton (X) 
Drama Korea menyajikan perilaku yang tidak pantas ditiru oleh para 
mahasiswa karena memberikan pengaruh yang negatif. Keseringan menyaksikan 
                                                          
4
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2007), h. 
76. 
5
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & Tenaga 
Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.278 
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drama Korea tidak menutup kemungkinan para penonton mengikuti atau meniru apa 
yang mereka liat dalam tayangan tersebut.  
Isi cerita dalam drama Korea bila diperhatikan secara seksama hampir 
menyajikan alur cerita tentang percintaan baik itu antara remaja maupun orang 
dewasa. Antara gadis miskin dengan pria kaya yang mendapat pertentangan dari 
keluarga. Adanya pihak ketiga dalam suatu hubungan yang merusak hubungan pihak 
lain. Ada juga drama Korea yang menyajikan alur cerita kehidupan sepasang kekasih 
yang tinggal bersama. Dan hampir setiap drama Korea menayajikan adegan ciuman 
dalam setiap ceritanya atau adegan lainnya yang tidak pantas untuk disaksikan 
apalagi untuk dicontoh. 
2. Perilaku (Y) 
Perilaku yang timbulkan atau perilaku yang ditiru oleh para mahasiswa yang 
sering menyaksikana tayangan drama Korea. 
Perilaku disini bisa muncul apabila sering menyaksikan atau secara berulang-
ulang menyaksikan perilaku yang ada pada tayangan drama Korea sehingga penonton 
cenderung untuk menyaksikan perilaku yang sering disaksikan dalam drama Korea 
tersebut. Karena salah satu perkembangan perilaku oleh manusia adalah meniru apa 
yang mereka lihat. 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.6 
Instrument penelitian menempati posisi penting dalam proses penelitian 
karena disini menjelaskan bagaimana proses pengumpulan data jika peneliti sudah 
turun langsung kelapangan. Dalam penyusunan angket penelitian variabel X dan 
Variabel Y dibagi berdasarkan beberapa indikator yaitu : 
Tabel 3.1  
Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Indikator Item 
1 Frekuensi Menonton - Durasi  
- Jumlah 
1-6 
7 
2 Perilaku - Kognitif 
- Afektif 
- Konatif 
1-19 
20-32 
33-44 
Sumber : Data Primer, 2017 
D. Uji Validtasi dan Realibilitasi Instrumen 
Dalam melakukan uji validitas dan realibilitas instrumen, peneliti melakukan 
evaluasi terhadap item-item pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan cara mengampil 
sampel kecil untuk dilakukan pengujian, dalam pengujian angket ini peneliti 
mengambil 20 responden diluar dari populasi yang ditentukan. Jika suatu item 
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pertanyaan dinyatakan tidak valid dalam pengujian ini, maka item pertanyan tersebut 
dapat dihapuskan. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mampu mengukur apa yang mau diukur, maka kuesioner yang disusun harus 
mengukur apa yang ingin diukur perhitungan uji validitas dengan bantuan SPSS.7 
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen 
yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Prosedur pengujian validitas 
instrumen dilakukan dengan menghitung skor variabel dari skor butir, menghitung 
koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dengan variabel (Y).8 
Nilai rtabel untuk n = 20 adalah 0.444, adapun hasil data dari uji validitas 
menggunakan SPSS diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
Uji Validitas Variabel Frekuensi Menonton (X) 
 
Item Pertanyaan N r hitung r tabel Keterangan 
x1 20 0.477 0.444 Valid 
x2 20 0.534 0.444 Valid 
x3 20 0.736 0.444 Valid 
x4 20 0.649 0.444 Valid 
x5 20 0.787 0.444 Valid 
x6 20 0.590 0.444 Valid 
x7 20 0.574 0.444 Valid 
                                                          
7
 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 
Utama dan JBRC, 2002), h. 179 
8
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 124 
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Sumber: Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 
pada variabel X dinyatakan valid dilihat dari nilai rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 
5% . sehingga item pertanyaan diatas dapat dijadikan alat ukur dan layak disebarkan. 
Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Perilaku (Y)  
Item Pertanyaan N r hitung r tabel Keterangan 
y1 20 0.215 0.444 Tidak Valid 
y2 20 0.453 0.444 Valid 
y3 20 0.663 0.444 Valid 
y4 20 0.646 0.444 Valid 
y5 20 0.616 0.444 Valid 
y6 20 0.725 0.444 Valid 
y7 20 0.571 0.444 Valid 
y8 20 0.397 0.444 Tidak Valid 
y9 20 0.543 0.444 Valid 
y10 20 0.695 0.444 Valid 
y11 20 0.729 0.444 Valid 
y12 20 0.720 0.444 Valid 
y13 20 0.739 0.444 Valid 
y14 20 0.415 0.444 Tidak Valid 
y15 20 0.435 0.444 Tidak Valid 
y16 20 0.737 0.444 Valid 
y17 20 0.279 0.444 Tidak Valid 
y18 20 0.485 0.444 Valid 
y19 20 0.430 0.444 Tidak Valid 
y20 20 0.496 0.444 Valid 
y21 20 0.652 0.444 Valid 
y22 20 0.332 0.444 Tidak Valid 
y23 20 0.595 0.444 Valid 
y24 20 0.551 0.444 Valid 
y25 20 0.399 0.444 Tidak Valid 
y26 20 0.239 0.444 Tidak Valid 
y27 20 0.166 0.444 Tidak Valid 
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y28 20 0.569 0.444 Valid 
Y29 20 0.719 0.444 Valid 
y30 20 0.487 0.444 Valid 
y31 20 0.337 0.444 Tidak Valid 
y32 20 0.803 0.444 Valid 
y33 20 0.276 0.444 Tidak Valid 
y34 20 0.697 0.444 Valid 
y35 20 0.668 0.444 Valid 
y36 20 0.453 0.444 Valid 
y37 20 0.492 0.444 Valid 
y38 20 0.473 0.444 Valid 
Y39 20 0.587 0.444 Valid 
y40 20 0.671 0.444 Valid 
y41 20 0.642 0.444 Valid 
y42 20 0.605 0.444 Valid 
y43 20 0.363 0.444 Tidak Valid 
y44 20 0.331 0.444 Tidak Valid 
y45 20 0.501 0.444 Valid 
y46 20 0.289 0.444 Tidak Valid 
y47 20 0.244 0.444 Tidak Valid 
y48 20 0.650 0.444 Valid 
Y49 20 0.228 0.444 Tidak Valid 
y50 20 0.416 0.444 Tidak Valid 
y51 20 0.298 0.444 Tidak Valid 
y52 20 0.652 0.444 Valid 
y53 20 0.432 0.444 Tidak Valid 
y54 20 0.401 0.444 Tidak Valid 
y55 20 0.262 0.444 Tidak Valid 
y56 20 0.701 0.444 Valid 
y57 20 0.426 0.444 Tidak Valid 
y58 20 0.478 0.444 Valid 
Y59 20 0.334 0.444 Tidak Valid 
y60 20 0.747 0.444 Valid 
y61 20 0.378 0.444 Tidak Valid 
y62 20 0.622 0.444 Valid 
y63 20 0.612 0.444 Valid 
y64 20 0.542 0.444 Valid 
y65 20 0.581 0.444 Valid 
y66 20 0.484 0.444 Valid 
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y67 20 0.527 0.444 Valid 
y68 20 0.238 0.444 Tidak Valid 
Y69 20 0.397 0.444 Tidak Valid 
y70 20 0.186 0.444 Tidak Valid 
y71 20 0.495 0.444 Valid 
y72 20 0.089 0.444 Tidak Valid 
y73 20 0.479 0.444 Valid 
y74 20 0.462 0.444 Valid 
y75 20 0.513 0.444 Valid 
Sumber: Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 3.3 dapat dilihat bahwa ada 29 item pertanyaan yang 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel, sedangkan ada 46 item dinyatakan 
valid karena nilai rhitung >  rtabel. Berarti pada item pertanyaan yang tidak valid akan 
dihapuskan dari daftar pertanyaan karena tidak layak dijadikan sebagai alat ukur 
variabel perilaku. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.9 Alat ukur dapat dikatakan mantap 
apabila mengukur atau menguji secara berulang kali dan memberikan hasil yang sama 
dan kondisi saat melakukan pengukur sama tanpa adanya perubahan. Dan menberikan 
hasil yang konsisten walaupun dilakukan pengukuran secara berulang-ulang. Rumus 
yang digunakan untuk menentukan realible instrumen. 10 
                                                          
9
 Masri Singarimbun & Soffian Effendi, Metode Penelitian dan Survey (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 1989), h.140 
10Syofian Siregar,Statistik Deskriptif  Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikakasi SPSS, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.176 
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Variabel dapat dinyatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha > nilai 
Alpha, untuk ketentuan nilai Alpha = 0,60. Untuk mengetahui hasil uji realibilitas 
pada variabel frekuensi menonton dan perilaku, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Uji Realibilitas Frekuensi Menonton dan Perilaku 
 
Variabel N Cronbach’s Alpha 
Ketentuan 
nilai Alpha Status 
Menonton 20 0,840 0,60 Reliable 
Perilaku 20 0,962 0,60 Reliable 
Sumber: Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 3.4 di atas dapat dijelaskan bahwa cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,60 berarti pada variabel frekuensi menonton dan perilaku dinyatakan 
reliable. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode statistik 
dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS for windows versi 24. 
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2. Teknik Analisi Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk 
menjawab rumusan masalah.11  
Statistic deskripsi penelitian, mengambarkan data yang ada untuk 
memperoleh bentuk nyata dari responden agar mudah dimengerti oleh peneliti 
maupun orang lain. Kegiatan mendeskripsikan data menggunakan pengukuran 
statistic deskriptif dan dikatergori kedalam tiga kriteria yaitu, tinggi, sedang, dan 
rendah. 
Analisis tabulasi silang atau analisis crosstab digunakan untuk mengambarkan 
dalam bentuk tabulasi yang terdiri dari row (baris) dan column (kolom). Data yang 
ditabulasi silang yaitu antara variabel X dengan Y, X1 dengan Y1, X1 dengan Y2, X1 
dengan Y3, X2 dengan Y1, X2 dengan Y2, dan X2 dengan Y3. Dan dikategorikan 
dalam tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dan analisis koefisien kontigensi 
untuk menguji korelasi antara dua variabel yang berskala data nominal 
 
                                                          
11
 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta : Pustakabaru Press, 2014), 
h. 103 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Drama Korea 
Drama Korea atau biasa juga disebut dengan K-drama merupakan serial 
drama televisi Korea khususnya Korea Selatan, yang disajikan dalam format miniseri. 
Dalam satu serial drama Korea biasa terdiri dari 16 episode ada juga yang 20 episode 
bahkan 10 episode. Episode dalam drama Korea itu sendiri beragam berkisar dari 3 
sampe 25 episode, ada juga drama Korea yang terdiri dari 30 episode bahkan sampe 
100 episode tapi sangat itu sangat jarang ditemui. Dalam satu episode drama Korea 
berdurasi satu jam ada juga drama Korea yang berdurasi sekitar 10-15 menit yang 
disebut dengan drama Web. Tayangan drama Korea banyak digemari karena 
menyajikan cerita yang menarik. Selain menyajikan tentang kisah percintaan, drama 
Korea juga terkadang menyajikan jalan cerita yang unik, seperti dalam serial drama I 
Can  Hear Your Voice yang diceritakan seorang anak SMA yang bernama Park Soo-
Ha yang mempunyai kemampuan dapat membaca pikiran orang lain dengan hanya 
melihat matanya, atau drama My Love From The Star menceritakan alien yang 
bernama Do Min-Joon yang tinggal dibumi selama 400 tahun yang meniliki 
penampilan menarik dan kekuatu super seperti penglihatan, pendengaran, dan 
kecepatan, yang kemudian jatuh cinta kepada aktris bernama Cheon Song-Yi. Tidak 
hanya 2 serial drama Korea tersebut yang memiliki alur cerita yang unik masih 
banyak drama Korea yang menyajikan jalan cerita fiction atau fantasi. 
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Selain itu para pemain drama Korea memiliki daya tarik tersendiri. Aktor dan 
aktris yang memiliki penampilan yang menarik bukan hanya sekedar tampan dan 
cantik tapi gaya berpakaian yang digunakan drama Korea juga menarik minat 
penonton terutama dikalangan para pecinta drama Korea. Selain para pemain lokasi 
yang digunakan dalam drama Korea juga menarik minat penonton, seperti lokasi 
yang digunakan tempat wisata di Korea sendiri contohnya Namsan Tower, pulau Jeju, 
dan masih banyak lagi.  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Fakultas Dakwah merupakan fakultas ke-5 IAIN Alauddin yang dibentuk 
tidak lama setelah Fakultas Adab dibentuk, Fakultas Dakwah berlkasi di Kabupaten 
Bulukumba. Ide pendirinya muncul dari pemerintas daerah dan tokoh masyarakat 
Bulukumba pada tahaun 1968. Karena itu, atas inisiatif dan prakarsa pemerintah dan 
kota masyarakat, dibentuklah Fakultas Ushuluddin Filial Bulukumba. Kemudian 
diresmikan menjadi Fakultas Dakwah IAIN Alauddin Cabang Bulukumba. 
Peresmianna dilakukan oleh Menteri Agama R.I, (K.H. Muhammad Dahlan) pada 
tanggal 1 Rabiul Awal 1390 H berdasarkan SK Menteri Agama RI. No. 253 tahun 
1970 tanggal 31 September 1970. Drs. H. Muhyiddn Zain dan Dra. Syamsiah Noor 
ditunjuk sebagai dekan. Sedangkan penanggung jab adalah Bupati Bulukumba, Drs 
Andi Bakri Tandaramang dan dibantu beberapa tokoh masyarakat Bulukumba. 
Seiring dengan perkembangannya, Fakultas Dakwah berubah nama menjadi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Jurusan yang ada pada Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi  yaitu: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam (BPI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan Masyarakat 
Islam (PMI), Jurnalistik, Ilmu Komunikasi (Ikom), dan Manajemen Haji dan Umroh. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi ini telah dipimpin oleh 8 (delapan) Dekan. 
Yaitu : 
a. Periode 1971-1982 
Dra. Syamsiah Noor (Dekan) dan Dra. H. Sulaiman Basit, MA. (Sekretaris). 
b. Periode 1982-1992 
Dra. Andi Anshar (Dekan), Drs. H.S. Musa Al-Mahdi M. (Wakil Dekan), serta 
Drs. H. Sampo Seha (Sekretaris). 
c. Periode 1992-1996 
Drs. H. M. Amir Said (Dekan), Drs. H. Muh. Room (PD. I), Drs. H. Sampo Seha 
(PD.II), dan Drs. H.S Musa Al-Mahdi M/Dra. Hj. A. Tajirah Manaf (PD. III). 
d. Periode 1996-2000 
Dr. H. Abd. Rahman Getteng (Dekan), Drs. H. Sampo Seha (PD. I), Drs. H. Muh 
Room (PD. II), dan Dra. Hj. A. Tajirah Manaf/Dra. H. Sangkala Mahmu, M.Ag, 
(PD. III). 
e. Periode 2000-2004 
Drs, H. Sampo Seha, (Dekan), Drs. H. Iftitah Jafar, MA (PD.I), Dra. Hj. Muliaty 
Amin, M.Ag, (PD. II), dan Drs. H. Sangkala Mahmud, M.Ag. (PD. III). 
f. Periode 2004-2008 
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Prof. H. M. Sattu Alang, M.A. (Dekan), Drs. Muh. Kurdi, M.HI/Drs. H. Abustami 
Ilias, M.Ag., (PD. I), Hj. Nurlaelah Abbas, Lc, MA/Drs. Abd. Waris Hamid, 
M.Hum. (PD. II), dan Abd. Rasyid Masri, M.Pd., M.Si/Drs. H. Tajuddin Hajma, 
M.Sos.I (PD. III). 
g. Periode 2008-2012 
Prof. Dr. Abustami Ilyas, M.Ag (Dekan), Drs. Arifuddin Tike, M.Sos.I (PD. I), 
Abd. Rasyid Masri, M.Pd., M.Si (PD. II), dan Drs. Mahmuddin, M.Ag (PD. III). 
h. Periode 2012-2015 
Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag., (Dekan), Dr. Nurhidayat Muh. Said, M.Ag (Wakil 
Dekan I), Drs. Muh. Anwar, M.Hum (Wakil Dekan II), dan Usman Jasad, M.Pd 
(Wakil Dekan III). 
i. Periode 2015-2019  
Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M. (Dekan), Dr. Misbahuddin, 
M.Ag. (Wakil Dekan I), Dr. H. Mahmuddin, M.Ag. (Wakil Dekan II), dan Dr. 
Nur Syamsiah, M.Pd.I (Wakil Dekan III). 
Visi Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yaitu: 
Visi 
Pusat Pencerahan, Pencerdasan, dan transformasi ilmu dakwah dan komunikasi 
Islam. 
Misi 
a. Mengembangkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan komunikasi Islam 
secara professional 
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b. Menyelenggarakan pendidikan dakwah dan komunikasi Islam yang 
mencerahkan dan mencerdaskan 
c. Mewujudkan sarjana dakwah dan komunikasi Islam yang memiliki 
kompetensi keilmuan dan berakhlak mulia. 
Tujuan 
a. Menghasilkan sarjana dakwah dan komunikasi Islam yang kompetitif dan berdaya 
saing. 
b. Terwujudnya fakultas dakwah dan komunikasi sebagai pilar peradaban Islam 
dibidang dakwah dan komunikasi. 
2. Profil Singkat Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Jurusan Komunkasi dan Penyiaran Islam (KPI) merupakan salah satu dari 6 
jurusan yang ada pada Fakultas Dakwah dan Komunkasi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam mulai 
diselenggarakan berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Bimbingan No. E/50/1999, 
tanggal 25 maret 1999 sampai sekarang. Kemudian telah mendapatkan Akreditasi 
dengan nilai Baik (B) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
yang tertuang dalam Surat Keputusan No. 015/Ak-XII/S1/VI/2009, tanggal 19 uni 
2009. 
Pimpinan jurusan Komunikas dan Penyiaran Islam terdiri dari Ketua Jurusan 
dan Sekretaris Jurusan dibantu oleh 1 (satu) Orang Staf. Struktur Organisasi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam yaitu : 
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Jumlah dosen tetap 10 (sepuluh) orang, dosen tetap hingga tahun ini 4 (empat) 
orang lulusan S2, sedangkan lulusan S3 berjumlah 5 (lima) orang dan 1 (satu) orang 
dosen tetap professor. Untuk dosen non PNS berjumlah 1 (satu) orang. Untuk dosen 
luas biasa yang diambil dari PTN dan instansi lain minimal berkualitas S2. 
Berikut ini daftar nama-nama dosen tetap dan non PNS Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, sebagai berikut: 
a. Prof. Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag (Ilmu Dakwah) 
b. Dr. H. Usman Jasad, M.Pd (Sosiologi) 
c. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag (Ilmu Fikhi) 
d. Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I (Bahasa Inggris dan Kajian Gender) 
e. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si (Metodologi Penelitian) 
f. Drs. Arifuddin Tike, M.Sos,I (Ilmu Komunikasi) 
g. Muliadi, S.Sos., M.Si (Komunikasi Organisasi) 
h. Drs. Alamsyah, M.Sos,I (Ilmu Hadis) 
i. Drs. Syam’un, M.Pd., MM (Kewirausahaan) 
j. Andi Hamzah, Lc., MA (Bahasa Arab) 
Dekan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
Ketua Jurusan 
Sekretaris Jurusan 
Dosen-Dosen Jurusan 
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k. Ibnu Hajar, S.Sos., M.Ikom (Ekonomi Media) 
Visi dan Misi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam: 
1. Visi Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah menjadikan pusat kajian ilmu 
komunikasi untuk membentuk da’I dan broadcaster professional serta terampil 
menggunakan media massa. 
2. Misi Komunkasi dan Penyiaran Islam yaitu : 
a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dakwah dan komunikasi. 
b. Melaksanakan penelitian dan pengkajian dakwah dan komunikasi. 
c. Mengaplikasikan teori dakwah dan komunikasi dalam kehidupan masyarak 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Responden 
Dari jumlah mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam pada angkatan 2013-
2016 sebanyak 479 dan yang mengaku menonton drama Korea berjumlah 51 orang.  
Dari 51 responden tersebut yang diampil sebagai responden 34 orang yang dipilih 
secara random.  
a. Usia Responden 
Dari data yang diperoleh pada angket yang telah diisi oleh responden, dapat 
diketahui jumlah persentasi dari responden berdasarkan usia dapat dijelaskan pada 
table berikut: 
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Tabel 4.1  
Usia Responden 
 
No Usia Jumlah Persentasi (%) 
1 18 tahun 4 11,8% 
2 19 tahun 3 8,8% 
3 20 tahun 14 41,2% 
4 21 tahun 9 26,5% 
5 22 tahun 2 5,9% 
6 23 tahun 2 5,9% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan dari tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari segi usia yang 
menonton tayangan drama Korea lebih dominan yaitu pada usia 20 tahun, berjumlah 
14 orang yaitu 41,2%. Sedangkan jumlah terendah yaitu pada usia 22 dan 23 tahun 
dengan jumlah 2 orang yaitu 5,9%. Pada usia 18 tahun berjumlah 4 orang dengan 
persentasi 11,8%, usia 19 tahun dengan jumlah 3 orang dengan persentasi 8,8%, dan 
usia 21 tahun dengan jumlah 9 orang dengan persentasi 26,5%. Adapun data tersebut 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
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Grafik 4.1 
Usia Responden 
 
 
b. Jenis Kelamin Responden 
Adapun jumlah persentasi dari 34 responden yang diperoleh, dapat dijelaskan 
jumlah jenis kelamin yang menonton drama Korea berdasarkan table berikut: 
Tabel 4.2  
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi (%) 
1 Laki-laki 1 2,9% 
2 Perempuan 33 97,1% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin yang 
dominan yaitu perempuan dengan jumlah 33 orang persentasinya 97,1%, sedangkan 
laki-laki hanya berjumlah 1 orang dengan persentasi 2,9%. Dapat disimpulkan bahwa 
pecinta drama Korea lebih dominan pada perempuan, dapat dilihat dari jumlah 34 
4
3
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9
2 2
18 tahun 19 tahun 20 tahun 21 tahun 22 tahun 23 tahun
51 
 
 
 
responden yaitu 33 orang adalah perempuan. Adapun data tersebut dapat dilihat dari 
grafik di bawah ini: 
Grafik 4.2 
Usia Jenis Kelamin Responden 
 
 
c. Angkatan Responden 
Dari empat angkatan yang digunakan sebagai populasi yaitu angkatan 2013 
sampe 2016. Akan dijelaskan hasil persentasi dari keempat angkatan tersebut yang 
memiliki jumlah persentasi minat drama Korea, yang akan dijelaskan pada table 
berikut: 
Tabel 4.3  
Angkatan Responden 
 
No Angkatan Jumlah Persentasi (%) 
1 2013 5 14,7% 
2 2014 8 23,5% 
3 2015 14 41,2% 
4 2016 7 20,6% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
1
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Laki-laki Perempuan
52 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa angkatan 2015 yang 
memiliki peminat penonton drama Korea terbanyak dengan jumlah 14 orang 
persetasinya 41,2%, sedangkan angkatan terendah dari peminat drama Korea yaitu 
2013 dengan jumlah 5 orang persentasinya 14,7%. Pada angkatan 2014 berjumlah 8 
orang dengan persentasi 23,5%, angkatan 2016 dengan jumlah 7 orang presentasinya 
20,6%. kesimpulannya dari 34 responden yang dominan yaitu pada angkatan 2015 
dengan jumlah 14 orang persentasinya 41,2%. Adapun data tersebut dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini: 
Grafik 4.3 
Angkatan Responden 
 
 
2. Deskripsi Menonton Drama Korea dengan Perilaku Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
 
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 24. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X (Frekuensi Menonton) 
atau variabel bebas dan variabel Y (Perilaku) atau variabel terikat.  
Berikut akan diuraikan secara singkat dari hasil perhitungan deskriptif : 
5
8
14
7
2013 2014 2015 2016
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a. Frekuensi Menonton (X) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi menonton dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 20,5000 dengan standar devisiasi sebesar 4,78793. Berdasarkan 
dengan nilai tersebut maka dapat dijelaskan criteria frekuensi menonton dengan 
katergori sebagai berikut :  
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Menonton (X) 
 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 17 Rendah 8 23,5% 
2 18 – 22 Sedang 15 44,1% 
3 ≥ 23 Tinggi 11 32,4% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa frekuensi menonton 
drama Korea dinyatakan sedang bagi 15 responden atau 44,1%, sedangkan 11 
responden atay 32,4% menyatakan tinggi, dan 8 responden atau 23,5% menyatakan 
rendah. 
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Data yang ditampilkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa frekuensi 
menonton drama Korea masuk dalam kriteria sedang, dan apabila distribusi frekuensi 
tersebut di gambarkan melalui grafik maka akan tampil seperti berikut :  
Grafik 4.4 
Frekuensi Menonton (X) 
 
 
Pada variabel frekuensi menonton (X) dibagi lagi menjadi dua variabel yaitu 
durasi (X1) dan jumlah (X2). 
1) Durasi (X1) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 18,4412 dengan standar devisiasi sebesar 4,17199. Berdasarkan dengan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria durasi dengan kategori sebagai berikut : 
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5  
Distribusi Durasi (X1) 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 15 Rendah 7 20,6% 
2 16 – 20 Sedang 15 44,1% 
3 ≥ 21 Tinggi 12 35,3% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer,2017 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa durasi menonton drama 
Korea dinyatakan sedang bagi 15 responden atau 44,1%, sedangkan 12 responden 
atau 35,3% durasi menontonnya tinggi dan 7 responden atau 20,6% durasi 
menontonnya rendah. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa durasi masuk 
dalam kriteria sedang, dan apabila distribusi frekuensi tersebut di gambarkan melalui 
grafik maka akan tampil seperti berikut :  
Grafik 4.5  
Durasi Menonton (X1) 
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2) Jumlah (X2) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 2,0588 dengan standar devisiasi 1.12657. Berdasarkan dengan nilai tersebut 
maka dapat dijelaskan kriteria jumlah dengan kategori sebagai berikut : 
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6  
Jumlah (X2) 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 1 Rendah 14 41,2% 
2 2 – 4 Sedang 20 58.8% 
3 ≥ 5 Tinggi 0 0% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer,2017 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah dinyatakan 
sedang bagi 20 responden atau 58,8%, sedangkan rendah bagi 14 responden atau 
41,2%. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.6  menunjukkan bahwa jumlah masuk 
dalam kriteria sedang, dan apabila distribusi frekuensi tersebut digambarkan dalam 
grafik maka akan tampil seperti berikut : 
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Grafik 4.6 
Jumlah (X2) 
 
 
b. Perilaku (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 97,7941 dengan standar devisiasi sebesar 19,14186. Berdasarkan dengan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan criteria frekuensi menonton dengan katergori sebagai 
berikut :  
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Distribusi Perilaku (Y) 
 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 87 Rendah 7 20,6% 
2 88 – 102 Sedang 13 38,2% 
3 ≥ 103 Tinggi 14 41,2% 
Total 34 100% 
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Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku dinyatakan 
tinggi bagi 14 responden atau 41,2%, sedangkan 7 responden atau 38,2% menyatakan 
rendah, dan 13 responden atau 38,2% menyatakan sedang. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa perilaku masuk 
dalam kriteria tinggi, dan apabila distribusi frekuensi tersebut di gambarkan melalui 
grafik maka akan tampil seperti berikut :  
Grafik 4.7 
Perilaku  (Y) 
 
Pada variabel perilaku (Y) dibagi lagi menjadi tiga variabel yaitu kognitif 
(Y1), Afektif (Y2), dan Konatif (Y3). 
1) Kognitif (Y1) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kognitif dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 44,7647 dengan standar devisiasi sebesar 8,58490. Berdasarkan dengan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria kognitif dengan katergori sebagai berikut :  
≤ 17   Rendah 
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  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Distribusi Kognitif (Y1) 
 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 39 Rendah 9 26,5% 
2 40 – 48 Sedang 11 32,4% 
3 ≥ 49 Tinggi 14 41,2% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa kognitif dinyatakan 
tinggi bagi 14 responden atau 41,2%, sedangkan 9 responden atau 26,5% menyatakan 
rendah, dan 11 responden atau 32,4% menyatakan sedang. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa kognitif masuk 
dalam kriteria tinggi, dan apabila distribusi frekuensi tersebut di gambarkan melalui 
grafik maka akan tampil seperti berikut :  
Grafik 4.8 
Kognitif  (Y1) 
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2) Afektif (Y2) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa afektif dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 29,8824 dengan standar devisiasi sebesar 6,01898. Berdasarkan dengan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria kognitif dengan katergori sebagai berikut :  
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Distribusi Afektif (Y2) 
 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 25 Rendah 6 17,6% 
2 26 – 32 Sedang 13 38,2% 
3 ≥ 33 Tinggi 15 44,1% 
Total 34 100% 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa afektif dinyatakan tinggi 
bagi 15 responden atau 44,1%, sedangkan 6 responden atau 17,6% menyatakan 
rendah, dan 13 responden atau 38,2% menyatakan sedang. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa afektif masuk 
dalam kriteria tinggi, dan apabila distribusi frekuensi tersebut di gambarkan melalui 
grafik maka akan tampil seperti berikut : 
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Grafik 4.9 
Afektif (Y2) 
 
 
3) Konatif (Y3) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konatif dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 23,1471 dengan standar devisiasi sebesar 5,73734. Berdasarkan dengan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria kognitif dengan katergori sebagai berikut :  
≤ 17   Rendah 
  18 – 22               Sedang 
≥ 23                 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Distribusi Konatif (Y3) 
 
No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 ≤ 19 Rendah 8 23,5% 
2 20 – 25 Sedang 13 38,2% 
3 ≥ 26 Tinggi 13 33,2% 
Total 34 100% 
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Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dijelaskan bahwa afektif dinyatakan 
tinggi dan sedang bagi 13 responden atau 33,2%, sedangkan 8 responden atau 23,5% 
menyatakan rendah. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa konatif masuk 
dalam kriteria tinggi dan sedang, dan apabila distribusi frekuensi tersebut di 
gambarkan melalui grafik maka akan tampil seperti berikut :  
Grafik 4.9 
Konatif (Y3) 
 
 
3. Analisis Tabulasi Silang Hubungan Frekuensi Menonton dengan 
Perilaku Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 
 
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 24. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X (Frekuensi Menonton) 
atau variabel bebas dan variabel Y (Perilaku) atau variabel terikat.  
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Berikut akan diuraikan hasil dari tabulasi silang antara variabel X dengan Y, 
X1 dengan Y1, X1 dengan Y2, X1 dengan Y3, X2 dengan Y1, X2 dengan Y2, dan 
X2 dengan Y3. Akan dijelaskan hasil deskriptif sebagai berikut : 
a. Hubungan Antara Variabel X dengan Variabel Y 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X dengan variabel Y akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Distribusi Hubungan Variabel X dengan Variabel Y 
 
No Variabel X 
Variabel Y 
Total 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 7 (63,6%) 
3 
(27,3%) 
1 
(9,1%) 
11 
(100%) 
2 Sedang 5 (33,3%0 
8 
(53,3%) 
2 
(13,3%) 
15 
(100%) 
3 Rendah 2 (25%) 
2 
(25%) 
4 
(50%) 
8 
(100%) 
Total 14 (41,2%) 
13 
(38,2%) 
7 
(20,6%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas hasil tabulasi silang antara tingkat frekunsi 
menonton dengan perilaku menunjukkan, responden dengan frekuensi menonton 
yang tinggi memiliki perilaku yang tinggi yaitu sebanyak 7 responden atau 63,6%, 
responden dengan tingkat frekuensi menonton yang tinggi dengan perilaku yang 
sedang sebanyak 3 responden atau 27,3%, dan responden dengan tingkat frekuensi 
menonton yang tinggi dengan perilaku yang rendah sebanyak 1 responden atau 9,1%. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi  frekuensi menonton semakin tinggi 
pula perilaku. 
Selanjutnya untuk responden dengan tingkat frekuensi menonton sedang 
dengan perilaku yang tinggi sebanyak 5 responden atau 33,3%, responden dengan 
tingkat frekuensi menonton sedang dengan perilaku yang sedang sebanyak 8 
responden atau 53,3%, responden dengan tingkat frekuensi menonton yang sedang 
dengan perilaku yang rendah sebanyak 2 responden atau 13,3%. Berarti, semakin 
rendah tingkat frekuensi menonton semakin rendah pula perilaku. 
Dan pada tingkat frekuensi menonton yang rendah dengan perilaku tinggi 
sebanyak 2 responden atau 25%, pada tingkat frekuensi yang rendah dengan perilaku 
yang sedang sebanyak 2 responden atau 25%, dan tingkat frekuensi menonton yang 
rendah dengan perilaku rendah sebanyak 4 responden atau 50%. Menunjukkan bahwa 
jika tingkat frekuensi menonton rendah maka rendah pula hubungan dengan perilaku. 
b. Hubungan Variabel X1 dengan Variabel Y1 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y1 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Distribusi Hubungan Variabel X1 dengan Variabel Y1 
 
No Variabel X1 Variabel Y1 Total Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 7 (58,3%) 
3 
(25%) 
2 
(16,7%) 
12 
(100%) 
2 Sedang 6 (40%) 
6 
(40%) 
3 
(20%) 
15 
(100%) 
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3 Rendah 1 (14,3%0 
2 
(28,6%) 
4 
(57,1%) 
7 
(100%) 
Total 
14 
(41,2%) 
11 
(32,4%) 
9 
(26,5%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas berdasarkan hasil tabulasi silang dari X1 
dengan Y1 dapat dijelaskan bahwa, pada tingkat durasi yang tinggi dengan tingkat 
kognitif yang tinggi sebanyak 7 responden atau 58,3%, tingkat durasi yang tinggi 
dengan tingkat kognitif yang sedang sebanyak 3 responden atau 25%, dan pada 
tingkat durasi tinggi dengan kognitif yang rendah sebanyak 2 responden atau 16,7%. 
Jadi, semakin tinggi tingkat durasi semakin tinggi pula tingkat kognitif. 
Selanjutnya pada tingkat durasi sedang dengan tingkat kognitif tinggi 
sebanyak  6 responden atau 40%, pada tingkat durasi sedang dengan tingkat kognitif 
yang sedang sebanyak 6 responden atau 40%, dan pada tingkat durasi yang sedang 
dengan tingkat kognitif yang rendah sebanyak 3 responden atau 20%. Yang artinya, 
semakin rendah durasi semakin rendah pula tingkat kognitif. 
Dan pada tingkat durasi yang rendah dengan tingkat kognitif yang tinggi 
sebanyak 1 responden atau 14,3%, pada tingkat durasi yang rendah dengan tingkat 
kognitif sedang sebanyak  2 responden atau 28,6%, dan pada tingkat durasi yang 
rendah dengan kognitif yang rendah sebanyak 4 responden atau 57,1%. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin rendah tingkat durasi semakin rendah pula tingkat 
kognif. 
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c. Hubungan Variabel X1 dengan Y2 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y2 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.13 
Distribusi Hubungan Variabel X1 dengan Variabel Y2 
 
No Variabel X1 Variabel Y2 Total 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 5 (41,7%) 
6 
(50%) 
1 
(8,3%) 
12 
(100%) 
2 Sedang 7 (46,7%) 
5 
(33,3%) 
3 
(20%) 
15 
(100%) 
3 Rendah 3 (42,9%) 
2 
(28,6%) 
2 
(28,6%) 
7 
(100%) 
Total 15 (44,1%) 
13 
(38,2%) 
6 
(17,6%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dari hasil tabulasi silang antara durasi dengan 
afektif menunjukkan bahwa, semakin tinggi durasi semakin tinggi pula afektif 
sebanyak 5 responden atau 41,7%, semakin tinggi durasi dengan afektif yang sedang 
sebanyak 6 responden atau 50%, dan semakin tinggi durasi dengan afektif rendah 
sebanyak 1 responden atau 8,3%. Jadi, semakin tinggi durasi semakin tinggi pula 
afektif. 
Selanjutnya pada durasi yang sedang dengan tingkat afektif yang tinggi 
sebanyak 7 responden atau 46,7%, pada tingkat durasi sedang dengan tingkat afektif 
yang sedang pula sebanyak 5 responden atau 33,3%, dan pada tingkat durasi yang 
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sedang dengan tingkat afektif yang rendah sebanyak 3 responden atau 20%. Berarti, 
semakin sedang durasi semakin sedang pula afektif . 
Dan pada durasi yang rendah dengan tingkat afektif yang tinggi sebanyak 3 
responden atau 42,9%, pada durasi yang rendah dengan tingkat afektif yang sedang 
sebanyak 2 responden atau 28,6%, dan pada durasi yang rendah dengan tingkat 
afektif yang rendah sebanyak 2 responden atau 28,6%. Dapat disimpulkan bahwa 
semakin rendah durasi semakin rendah pula hubungan dengan afektif. 
d. Hubungan X1 dengan Y3 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y3 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Distribusi Hubungan Variabel X1 dengan Variabel Y3 
 
No Variabel X1 Variabel Y3 Total 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 4 (33,3%) 
7 
(58,3%) 
1 
(8,3%) 
12 
(100%) 
2 Sedang 7 (46,7%) 
4 
(26,7%) 
4 
(26,7%) 
15 
(100%) 
3 Rendah 2 (28,6%) 
2 
(28,6%) 
3 
(42,9%) 
7 
(100%) 
Total 8 (23,5%) 
13 
(38,2%) 
13 
(38,2%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas hasil dari tabulasi silang hubungan durasi 
dengan konatif dapat dijelaskan bahwa, tingkat durasi yang tinggi dengan konatif 
yang tinggi sebanyak 4 responden atau 33,3%, tingkat durasi yang tinggi dengan 
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konatif yang sedang sebanyak 7 responden atau 58,3%, dan tingkat durasi yang tinggi 
dengan konatif yang rendah sebanyak 1 responden atau 8,3%. Jadi, semakin tinggi 
tingkat durasi semakin sedang konatif. 
Selanjutnya tingkat durasi yang  sedang dengan konatif yang tinggi sebanyak 
7 responden atau 46,7%, tingkat durasi yang sedang dengan konatif yang sedang 
sebanyak 4 responden atau 26,7%, dan tingkat durasi yang sedang dengan tindakan 
yang rendah sebanyak 4 responden atau 26,7%. Berarti, semakin sedang durasi 
semakin tinggi afektif 
Dan pada durasi yang rendah dengan tingkat konatif yang tinggi sebanyak 2 
responden atau 28,6%, durasi yang rendah dengan tingkat konatif yang rendah 
sebanyak 2 responden atau 28,6%, dan semakin rendah durasi semakin rendah pula 
afektifnya. Dapat disimpulkan bahwa semakin rendah durasi semakin rendah pula 
afektif. 
e. Hubungan X2 dengan Y1 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y1 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.15 
Distribusi Hubungan Variabel X2 dengan Variabel Y1 
 
No Variabel X2 Variabel Y1 Total 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 0 (0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
2 Sedang 10 (50%) 
7 
(35%) 
3 
(15%) 
20 
(100%) 
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3 Rendah 4 (28,6%) 
4 
(28,6%) 
6 
(42,9%) 
14 
(100%) 
Total 14 (41,2%) 
11 
(32,4%) 
9 
(26,5%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas hasil tabulasi silang antara jumlah dengan 
kognitif dapat dijelaskan bahwa, semakin tinggi jumlah dengan kognitif yang tinggi, 
rendah, dan sedang sebanyak 0 responden atau 0%.  
Selanjutnya, semakin sedang jumlah dengan kognitif yang tinggi sebanyak 10 
responden atau 50%, pada jumlah dengan kognitif yang sedang sebanyak 7 responden 
atau 35%, dan tingkat sedang jumlah dengan kognitif yang rendah sebanyak 3 
responden atau 15%. Berarti, semakin sedang jumlah semakin sedang pula kognitif. 
Dan semakin rendah jumlah dengan kognitif yang tinggi sebanyak 4 
responden atau 28,6%, semakin rendah jumlah dengan kognitif yang sedang sebanyak 
4 responden atau 28,6%, dan semakin rendah jumlah dengan kognitif yang rendah 
sebanyak 6 responden atau 42,9%. Dapat disimpulkan bahwa semakin rendah jumlah 
semakin rendah pula kognitif. 
f. Hubungan X2 dengan Y2 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y2 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.16 
Distribusi Hubungan Variabel X2 dengan Variabel Y2 
 
No Variabel X2 Variabel Y2 Total 
Tinggi Sedang Rendah 
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1 Tinggi 0 (0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
2 Sedang 9 (45%) 
9 
(45%) 
2 
(10%) 
20 
(100%) 
3 Rendah 6 (42,9%) 
4 
(28,6%) 
4 
(28,6%) 
14 
(100%) 
Total 15 (44,1%) 
13 
(38,2%) 
6 
(17,6%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas hasil tabulasi silang antara jumlah dengan 
afektif dapat dijelaskan bahwa, tinggi tingkat jumlah dengan afektif yang tinggi, 
sedang, dan rendah sebanyak 0 responden atau 0%.  
Selanjutnya, pada tingkat sedang jumlah dengan afektif yang tinggi sebanyak 
9 responden atau 45%, pada tingkat sedang jumlah dengan afektif yang sedang 
sebanyak 9 responden atau 45%, dan pada tingkat jumlah dengan afektif yang rendah 
sebanyak 2 responden atau 10%. Berarti, semakin sedang tingkat jumlah semakin 
tinggi pula afektif . 
Dan pada tingkat rendah dalam jumlah dengan afektif yang tinggi sebanyak 6 
responden atau 42,9%, pada tingkat rendah dalam jumlah dengan afektif yang sedang 
sebanyak 4 responden atau 28,6%, dan pada tingkat rendah jumlah dengan afektif 
yang rendah sebanyak 4 responden atau 28,6%. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
rendah jumlah semakin tinggi afektif . 
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g. Hubungan X2 dengan Y3 
Hasil penelitian hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y3 akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.17 
Distribusi Hubungan Variabel X2 dengan Variabel Y3 
 
No Variabel X2 Variabel Y3 Total Tinggi Sedang Rendah 
1 Tinggi 0 (0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
2 Sedang 7 (35%) 
10 
(50%) 
3 
(15%) 
20 
(100%) 
3 Rendah 6 (42,9%) 
3 
(21,4%) 
5 
(35,7%) 
14 
(100%) 
Total 
13 
(38,2%) 
13 
(38,2%) 
8 
(23,5%) 
34 
(100%) 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas hasil tabulasi silang antara jumlah dengan 
konatif dapat dijelaskan bahwa, tingkat tinggi jumlah dengan konatif yang tinggi, 
sedang, dan rendah sebanyak 0 responden atau 0%. 
Selanjutnya, pada tingkat sedang jumlah dengan konatif yang tinggi sebanyak 
7 responden atau 35%, pada tingkat sedang jumlah dengan konatif yang sedang 
sebanyak 10 responden atau 50%, dan pada tingkat sedang jumlah dengan konatif 
yang rendah sebanyak 3 responden atau 21,4%. Berarti semakin sedang tingkat 
jumlah semakin sedang konatif. 
Dan pada tingkat rendah jumlah dengan konatif yang tinggi sebanyak 6 
responden atau 42,9%, pada tingkat rendah jumlah dengan konatif yang sedang 
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sebanyak 3 responden atau 21,4%, dan pada tingkat rendah jumlah dengan konatif 
yang rendah sebanyak 5 responden atau 35,7%. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
rendah jumlah semakin rendah konatif. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar memiliki hubungan. 
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara Variabel Frekuensi Menonton (X) dengan 
Variabel Perilaku (Y), dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat frekuensi 
menonton semakin tinggi pula perilakunya. 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara variabel frekuensi menonton 
drama Korea dengan perilaku mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar berdasarkan hasil analisi koefisiensi kontigensi C (Cramer’s V) 
menunjukkan nilai p value crammers’s V sebesar 0,073. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai p value 0,073 > 0.050 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
frekuensi menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa. Dengan demikian 
hipotesis penelitian diterima yaitu : “Ada hubungan frekuensi menonton dengan 
perilaku mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Alauddin Makassar”.  
C. Pembahasan 
Frekuensi menonton drama Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, berdasarkan dari analisis data 
yang telah dijelaskan bahwa ada hubungan antara frekuensi menonton drama Korea 
dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddina 
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Makassar. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa semakin tinggi 
frekuensi menonton semakin tinggi pula perilaku. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan frekuensi menonton dengan 
perilaku dari 34 responden, 11 responden yang memilih frekuensi menonton tinggi 
dan perilaku tinggi dipilih oleh 7 responden atau 63,6%, yang memilih perilaku 
sedang 3 responden atau 27,3%. Dan yang memilih rendah 1 responden atau 9,1%. 15 
responden yang memilih frekuensi menonton rendah dan perilaku tinggi dipilih oleh 
5 responden atau 33,3%, sedang 8 responden atau 53,3 %, rendah 2 responden 13,3%. 
Dan pada frekuensi menonton rendah dipilih oleh 8 responden, yang memilih 
perilaku tinggi 2 responde atau 25%%, sedang 2 responden atau 25%, dan rendah 4 
responden atau 50%. 
Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 
dua, dalam teori uses and gratification yang menjelaskan bahwa pengguna media 
mempunyai kebebasan dalam menggunakan media. Disini para penonton drama 
Korea bebas menggunakan media internet dalam memenuhi kepuasaan mengakses 
drama Korea apa saja yang mereka inginkan, namun teori ini juga menjelaskan bahwa 
media punya pengaruh negatif terhadap kehidupan.  
Pada teori social learning theory atau teori pembelajaran sosial dianggap 
relevan dengan penelitian ini, dalam teori pembelajaran sosial dijelaskan dampak dari 
media massa. Dalam teori ini dijelaskan mereka meniru apa yang media massa 
tampilkan. Dampak ini meliputi orang belajar bagaimana berpakaian dengan model 
baru, mendapat pelajaran baru mengenai bagaimana berkencan, dan perilaku yang 
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berhubungan dengan pria atau wanita. Menurut teori ini sendiri menjelaskan 
mengenai efek media massa terutama media televisi. Kerena penonton lebih 
cenderung meniru apa yang mereka lihat. 
Dan pada teori kultivasi menjelaskan mengenai terpaan media massa yang 
memberikan pengaruh kepada penontonnya. Teori ini juga dianggap relevan dengan 
penelitian ini karena teori ini juga menjelaskan penonton mempelajari dunia luar, 
seperti pada penelitian ini penonton drama Korea mempelajari apa yang mereka lihat 
seperti life style atau gaya berpakaian, gaya hidup, budaya, bahasa, dan musik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnnya penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ”hubungan frekuensi menonton drama Korea dengan perilaku 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”.  
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analsis data yang dilakukan kepada 34 
responden dapat dijelaskan bahwa, terdapat hubungan frekuensi menonton drama 
Korea dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
frekuensi menonton semakin tinggi pula perilaku. Semakin tinggi durasi semakin 
tinggi pula kognitif, meskipun tinggi durasi namun afektifnya sedang, meskipun 
durasi tinggi namun konatifnya sedang. Sedangkan pada jumlah yang sedang 
kognitifnya tinggi, pada jumlah sedang menghasilkan afektif tinggi, dan sedang 
jumlah menonton sedang pula konatifnya.   
Dari hasil itulah dinyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
ada hubungan frekuensi menonton dengan perilaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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A. Implikasi Penelitian 
Implikais dalam penelitina ini mencakup yaitu : 
1. Implikasi teoritis, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahun 
mengenai media massa terutama dampak media massa itu sendiri. mengingat 
bahwa media massa memiliki efek yang cukup tinggi dalam mempengaruhi 
perilaku penontonnya. Oleh karena itu perlu adanya materi mendalam 
mengenai media massa dan dampak yang ditimbulkan dari media massa. 
2. Implikasi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh 
pembacanya dan secara khusus kepada para pecintan drama Korea mejadi 
bahan evaluasi dalam menyikap setiap tayangan drama Korea. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dampak drama Korea 
dan para pembaca lebih pandai menyikapi setiap adegan yang ditayangkan 
dalam drama Korea tersebut. 
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Kepada  
Yth. Saudara(I)  
 
Di- 
 Tempat  
 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat, saya seorang mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, sebagai berikut: 
Nama : Hijrana 
NIM : 50100113070 
Jurusan : Komunikasi & Penyiaran Islam 
Bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Frekuensi Menonton 
Drama Korea dengan Perilaku Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. Penelitian tersebut dilakukan dalam rangka 
karya ilmiah (Skripsi). 
Sehubungan dengan itu, saya memohon kepada saudara(I) kiranya berkenan meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi pertanyaan dalam kuesioner yang saya ajukan dengan benar. 
Atas perhatian dan perkenaan saudara(I), saya ucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
 
Samata, Gowa 16 September 2017 
Peneliti 
 
 
Hijrana 
 
 
 
 
 
 
Data Responden 
Nomor Responden : ………. (diisi oleh peneliti) 
Nama :  
Usia :  
Jenis Kelamin :  
Angkatan :  
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Ada lima pilihan jawaban yang disediakan dengan penanda a, b, c, atau d. 
2. Pilihlah salah satu jawaban kemudian silang salah satu huruf a, b, c, atau d 
yang sesuai dengan keadaan saudara/i 
A. Frekuensi Menonton (X) 
1. Ketika anda menontn drama Korea Thriller, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
2. Ketika anda menontn drama Korea Action, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
3. Ketika anda menontn drama Korea Fiction, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
4. Ketika anda menontn drama Korea Romantis, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
5. Ketika anda menontn drama Korea Komedi, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
 
 
 
 
 
 
6. Ketika anda menontn drama Korea Saeguk, berapa lama waktu yang anda 
gunakan untuk menonton? 
a. 10-15 menit                   c. 31-45 menit 
b. 16-30 menit                   d. ≥ 46 menit 
7. Berapa kali dalam seminggu anda menonton tayangan drama Korea? 
a. 1-2 Kali                        c. 5-6 Kali 
b. 3-4 Kali                        d. ≥7 Kali 
B. Perilaku (Y) 
Kognitif 
1. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda memahami life stile 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Paham               c. Tidak Paham 
b. Paham                           d. Sangat Tidak Paham 
2. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerapkan life stile 
atau gaya berpakaina yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menerapkan               c. Tidak Menerapkan 
b. Menerapkan                           d. Sangat Tidak Menerapkan 
3. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menganalisis life stile 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menganalisis              c. Tidak Menganalisis 
b. Menganalisis                          d. Sangat Tidak Menganalisis 
4. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengevaluasis life style 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengevaluasi              c. Tidak Mengevaluasi 
b. Mengevaluasi                          d. Sangat Tidak Mengevaluasi 
5. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengkreasikan life 
style atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengkreasikan              c. Tidak Mengkreasikan 
b. Mengkreasikan                          d. Sangat Tidak Mengkreasikan 
6. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda mengingat gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tesebut? 
a. Sangat Ingat                c. Tidak Ingat 
b. Ingat                            d. Sangat Tidak Ingat 
7. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerapkan gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
 
 
 
 
 
a. Sangat Menerapkan               c. Tidak Menerapkan 
b. Menerapkan                           d. Sangat Tidak Menerapkan 
8. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menganalisis gaya 
hidup yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menganalisis              c. Tidak Menganalisis 
b. Menganalisis                          d. Sangat Tidak Menganalisis 
9. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengevaluasis gaya 
hidup yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengevaluasi              c. Tidak Mengevaluasi 
b. Mengevaluasi                          d. Sangat Tidak Mengevaluasi 
10. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengkreasikan gaya 
hidup yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengkreasikan              c. Tidak Mengkreasikan 
b. Mengkreasikan                          d. Sangat Tidak Mengkreasikan 
11. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda mengingat budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tesebut? 
a. Sangat Ingat                c. Tidak Ingat 
b. Ingat                            d. Sangat Tidak Ingat 
12. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menganalisis budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menganalisis              c. Tidak Menganalisis 
b. Menganalisis                          d. Sangat Tidak Menganalisis 
13. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengkreasikan budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengkreasikan              c. Tidak Mengkreasikan 
b. Mengkreasikan                          d. Sangat Tidak Mengkreasikan 
14. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda mengingat Bahasa 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tesebut? 
a. Sangat Ingat                c. Tidak Ingat 
b. Ingat                            d. Sangat Tidak Ingat 
15. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda memahami bahasa 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Paham               c. Tidak Paham 
b. Paham                           d. Sangat Tidak Paham 
16. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengevaluasis bahasa 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengevaluasi              c. Tidak Mengevaluasi 
 
 
 
 
 
b. Mengevaluasi                          d. Sangat Tidak Mengevaluasi 
17. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengkreasikan bahasa 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengkreasikan              c. Tidak Mengkreasikan 
b. Mengkreasikan                          d. Sangat Tidak Mengkreasikan 
18. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengevaluasis musik 
atau aliran lagu Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengevaluasi              c. Tidak Mengevaluasi 
b. Mengevaluasi                          d. Sangat Tidak Mengevaluasi 
19. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengkreasikan musik 
atau aliran lagu Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengkreasikan              c. Tidak Mengkreasikan 
b. Mengkreasikan                          d. Sangat Tidak Mengkreasikan 
Afektif 
20. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menanggapi life style 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menanggapi             c. Tidak Menanggapi 
b. Menanggapi                         d. Sangat Tidak Menanggapi 
21. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menghayati life style 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menghayati             c. Tidak Menghayati 
b. Menghayati                         d. Sangat Tidak Menghayati 
22. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengelola life style 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengelola             c. Tidak Mengelola 
b. Mengelola                         d. Sangat Tidak Mengelola 
23. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menanggapi gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menanggapi             c. Tidak Menanggapi 
b. Menanggapi                         d. Sangat Tidak Menanggapi 
24. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menilai gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menilai             c. Tidak Menilai 
b. Menilai                         d. Sangat Tidak Menilai 
25. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menghayati gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menghayati             c. Tidak Menghayati 
 
 
 
 
 
b. Menghayati                         d. Sangat Tidak Menghayati 
26. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengelola gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengelola             c. Tidak Mengelola 
b. Mengelola                         d. Sangat Tidak Mengelola 
27. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerima budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menerima              c. Tidak Menerima 
b. Menerima                          d. Sangat Tidak Menerima 
28. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menanggapi budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menanggapi             c. Tidak Menanggapi 
b. Menanggapi                         d. Sangat Tidak Menanggapi 
29. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menghayati budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menghayati             c. Tidak Menghayati 
b. Menghayati                         d. Sangat Tidak Menghayati 
30. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengelola budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengelola             c. Tidak Mengelola 
b. Mengelola                         d. Sangat Tidak Mengelola 
31. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menilai bahasa Korea 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menilai             c. Tidak Menilai 
b. Menilai                         d. Sangat Tidak Menilai 
32. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menanggapi musik atau 
aliran lagu Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menanggapi             c. Tidak Menanggapi 
b. Menanggapi                         d. Sangat Tidak Menanggapi 
Konatif 
33. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerapkan life style 
atau gaya berpakain yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menerapkan             c. Tidak Menerapkan 
b. Menerapkan                         d. Sangat Tidak Menerapkan 
34. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengalami life style 
atau gaya berpakaian yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengalami             c. Tidak Mengalami 
 
 
 
 
 
b. Mengalami                         d. Sangat Tidak Mengalami 
35. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerapkan gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menerapkan             c. Tidak Menerapkan 
b. Menerapkan                         d. Sangat Tidak Menerapkan 
36. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengalami gaya hidup 
yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengalami             c. Tidak Mengalami 
b. Mengalami                         d. Sangat Tidak Mengalami 
37. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengartikulasi gaya 
hidup yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengartikulasi             c. Tidak Mengartikulasi 
b. Mengartikulasi                         d. Sangat Tidak Mengartikulasi 
38. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda menerapkan budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Menerapkan             c. Tidak Menerapkan 
b. Menerapkan                         d. Sangat Tidak Menerapkan 
39. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda memanipulasi budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Memanipulasi             c. Tidak Memanipulasi 
b. Memanipulasi                         d. Sangat Tidak Memanipulasi 
40. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengalami budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengalami             c. Tidak Mengalami 
b. Mengalami                         d. Sangat Tidak Mengalami 
41. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengartikulasi budaya 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengartikulasi             c. Tidak Mengartikulasi 
b. Mengartikulasi                         d. Sangat Tidak Mengartikulasi 
42. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengartikulasi bahasa 
Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengartikulasi             c. Tidak Mengartikulasi 
b. Mengartikulasi                         d. Sangat Tidak Mengartikulasi 
43. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda memanipulasi musik 
atau aliran lagu Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Memanipulasi             c. Tidak Memanipulasi 
b. Memanipulasi                         d. Sangat Tidak Memanipulasi 
 
 
 
 
 
44. Setalah anda menonton drama Korea apakah anda mengartikulasi musik 
atau aliran lagu Korea yang ditampilkan dalam tayangan tersebut? 
a. Sangat Mengartikulasi             c. Tidak Mengartikulasi 
b. Mengartikulasi                         d. Sangat Tidak Mengartikulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Total 
1 3 4 3 4 2 3 2 21 
2 3 3 4 3 2 2 1 18 
3 4 1 3 1 4 1 1 15 
4 3 1 3 1 3 2 3 16 
5 1 3 4 4 4 4 1 21 
6 4 4 4 4 4 4 3 27 
7 2 3 3 4 3 2 3 20 
8 1 2 3 4 3 4 2 19 
9 1 4 1 3 3 2 1 15 
10 3 3 3 4 4 3 2 22 
11 3 4 3 2 3 3 4 22 
12 2 2 3 4 3 2 1 17 
13 4 4 4 4 4 4 1 25 
14 1 3 2 4 3 3 2 18 
15 1 4 4 4 4 4 1 22 
16 1 3 2 4 3 3 2 18 
17 3 4 4 4 4 3 4 26 
18 1 3 4 3 3 4 2 20 
19 4 4 4 4 3 4 2 25 
20 1 2 1 2 4 2 1 13 
21 4 4 4 4 4 3 2 25 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 3 3 3 4 3 4 1 21 
24 4 4 2 4 3 2 2 21 
25 1 4 4 4 4 4 3 24 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 1 1 1 1 4 1 1 10 
28 4 4 4 4 4 4 1 25 
29 2 2 3 2 2 3 1 15 
30 1 3 3 4 3 3 2 19 
31 1 4 3 4 2 3 1 18 
32 1 3 1 2 2 1 1 11 
33 3 3 4 4 4 4 4 26 
34 4 3 4 4 4 3 4 26 
 
 
 
 
 
 
 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 
1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
3 4 1 3 2 2 3 1 3 2 1 3 3 1 
4 4 3 2 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 
5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
6 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
7 3 2 2 2 3 4 2 2 1 3 3 2 2 
8 3 1 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 
9 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 1 
10 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 
11 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 
12 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 
13 3 1 2 1 1 4 1 1 2 1 3 1 1 
14 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 
15 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
16 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 
17 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
18 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
19 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 
20 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
21 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 1 2 
22 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 
23 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 3 1 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 1 
25 3 1 3 2 2 4 1 3 2 2 4 3 3 
26 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
27 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 
28 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
31 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 2 
32 3 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 
33 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
34 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 
3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 
3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
3 2 1 1 1 1 2 1 1 3 3 2 1 2 3 2 
3 2 4 2 4 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 
3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 
4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 
2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 
2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 
2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 
3 2 1 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 
3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 4 3 2 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 
3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 
3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 
4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Total 
2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 106 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 107 
2 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 84 
3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 102 
3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 108 
2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 111 
2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 99 
2 3 4 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 93 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 89 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 103 
2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 121 
1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 74 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 63 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 61 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 92 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 61 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 91 
2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 93 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 109 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 110 
1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 93 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 121 
2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 124 
1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 103 
2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 108 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 101 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 
2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 113 
3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 109 
2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 118 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 117 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 114 
4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 109 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Validitas dan Realibilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.840 .857 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 20.6000 11.726 .477 .391 .835 
X2 20.8000 10.379 .534 .563 .827 
X3 20.8000 9.537 .736 .645 .794 
X4 20.4000 11.200 .649 .852 .818 
X5 20.6000 9.411 .787 .906 .786 
X6 21.5000 8.474 .590 .620 .839 
X7 20.8000 10.905 .574 .628 .822 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.960 .962 75 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
 
 
 
 
Y1 180.0500 430.997 .215 . .960 
Y2 180.1000 427.779 .453 . .960 
Y3 181.2000 421.747 .663 . .959 
Y4 180.6000 421.516 .646 . .959 
Y5 180.8000 423.853 .616 . .960 
Y6 181.0000 419.895 .725 . .959 
Y7 179.8500 422.766 .571 . .960 
Y8 179.9500 430.155 .397 . .960 
Y9 181.1000 419.568 .543 . .960 
Y10 180.6000 415.411 .695 . .959 
Y11 180.8000 417.221 .792 . .959 
Y12 181.0000 423.474 .720 . .959 
Y13 180.0500 425.313 .739 . .960 
Y14 180.1500 429.924 .415 . .960 
Y15 181.1500 427.082 .435 . .960 
Y16 180.5500 416.682 .737 . .959 
Y17 180.9000 428.200 .279 . .960 
Y18 181.1000 427.253 .485 . .960 
Y19 180.0000 426.000 .430 . .960 
Y20 180.2500 419.145 .496 . .960 
Y21 180.2000 421.958 .652 . .959 
Y22 180.4000 428.358 .332 . .960 
Y23 180.7000 420.642 .595 . .960 
Y24 180.5500 419.313 .551 . .960 
Y25 179.6500 426.766 .399 . .960 
Y26 180.2000 431.537 .239 . .960 
Y27 180.5000 431.526 .166 . .961 
Y28 180.6500 423.292 .569 . .960 
Y29 180.8500 416.871 .719 . .959 
Y30 181.0000 422.842 .487 . .960 
Y31 180.4000 428.253 .337 . .960 
Y32 180.6500 412.661 .803 . .959 
Y33 180.3500 427.397 .276 . .961 
Y34 180.8000 422.379 .697 . .959 
 
 
 
 
 
Y35 181.0000 424.316 .668 . .960 
Y36 180.3000 424.747 .453 . .960 
Y37 180.4000 423.095 .492 . .960 
Y38 180.4000 421.832 .473 . .960 
Y39 180.8000 419.537 .587 . .960 
Y40 180.9000 414.411 .671 . .959 
Y41 180.2500 421.250 .642 . .959 
Y42 180.5000 422.368 .605 . .960 
Y43 180.4000 427.726 .363 . .960 
Y44 180.8000 426.168 .331 . .960 
Y45 181.0500 423.418 .501 . .960 
Y46 180.0500 431.313 .289 . .960 
Y47 180.2500 428.724 .244 . .961 
Y48 180.4500 414.787 .650 . .959 
Y49 180.4000 429.411 .228 . .961 
Y50 180.5000 423.105 .416 . .960 
Y51 179.9000 429.042 .298 . .960 
Y52 180.1500 415.713 .652 . .959 
Y53 180.2500 423.987 .432 . .960 
Y54 180.0000 424.947 .401 . .960 
Y55 180.6500 429.608 .262 . .960 
Y56 181.1000 423.779 .701 . .959 
Y57 181.1500 425.292 .426 . .960 
Y58 181.2000 425.432 .478 . .960 
Y59 181.1000 427.989 .334 . .960 
Y60 181.1000 416.516 .747 . .959 
Y61 181.2000 427.432 .378 . .960 
Y62 180.9000 419.989 .622 . .959 
Y63 180.9500 423.839 .612 . .960 
Y64 181.0500 422.471 .542 . .960 
Y65 181.1500 421.818 .581 . .960 
Y66 181.0500 425.945 .484 . .960 
Y67 181.1500 425.397 .527 . .960 
Y68 180.3000 429.589 .238 . .961 
 
 
 
 
 
Y69 180.9500 425.945 .397 . .960 
Y70 180.5000 431.105 .186 . .961 
Y71 180.6500 422.766 .495 . .960 
Y72 180.3500 432.871 .089 . .961 
Y73 180.9000 421.674 .479 . .960 
Y74 180.8000 421.221 .462 . .960 
Y75 180.6500 422.345 .513 . .960 
 
Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1Total 34 9.00 24.00 18.4412 4.17199 
X2Total 34 1.00 4.00 2.0588 1.12657 
Y1Total 34 28.00 58.00 44.7647 8.58490 
Y2Total 34 14.00 39.00 29.8824 6.01898 
Y3Total 34 12.00 32.00 23.1471 5.73734 
XTotal 34 10.00 28.00 20.5000 4.78793 
YTotal 34 58.00 124.00 97.7941 19.14186 
Valid N (listwise) 34     
 
 
X Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 8 23.5 23.5 23.5 
Sedang 15 44.1 44.1 67.6 
Tinggi 11 32.4 32.4 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 7 20.6 20.6 20.6 
Sedang 13 38.2 38.2 58.8 
Tinggi 14 41.2 41.2 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
X1 Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 7 20.6 20.6 20.6 
Sedang 15 44.1 44.1 64.7 
Tinggi 12 35.3 35.3 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
X2 Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 14 41.2 41.2 41.2 
Sedang 20 58.8 58.8 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
Y1 Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 9 26.5 26.5 26.5 
Sedang 11 32.4 32.4 58.8 
Tinggi 14 41.2 41.2 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
Y2 Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 6 17.6 17.6 17.6 
Sedang 13 38.2 38.2 55.9 
Tinggi 15 44.1 44.1 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
Y3 Rata-rata 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 8 23.5 23.5 23.5 
Sedang 13 38.2 38.2 61.8 
Tinggi 13 38.2 38.2 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
Uji Tabulasi Silang atau Crosstabs 
 
 
X Rata-rata * Y Rata-rata Crosstabulation 
 
Y Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X Rata-rata Rendah Count 4 2 2 8 
% within X Rata-rata 50.0% 25.0% 25.0% 100.0% 
Sedang Count 2 8 5 15 
% within X Rata-rata 13.3% 53.3% 33.3% 100.0% 
Tinggi Count 1 3 7 11 
% within X Rata-rata 9.1% 27.3% 63.6% 100.0% 
Total Count 7 13 14 34 
% within X Rata-rata 20.6% 38.2% 41.2% 100.0% 
 
 
 
 
 
 
 
X1 Rata-rata * Y1 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y1 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X1 Rata-rata Rendah Count 4 2 1 7 
% within X1 Rata-rata 57.1% 28.6% 14.3% 100.0% 
Sedang Count 3 6 6 15 
% within X1 Rata-rata 20.0% 40.0% 40.0% 100.0% 
Tinggi Count 2 3 7 12 
% within X1 Rata-rata 16.7% 25.0% 58.3% 100.0% 
Total Count 9 11 14 34 
% within X1 Rata-rata 26.5% 32.4% 41.2% 100.0% 
 
 
X1 Rata-rata * Y2 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y2 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X1 Rata-rata Rendah Count 2 2 3 7 
% within X1 Rata-rata 28.6% 28.6% 42.9% 100.0% 
Sedang Count 3 5 7 15 
% within X1 Rata-rata 20.0% 33.3% 46.7% 100.0% 
Tinggi Count 1 6 5 12 
% within X1 Rata-rata 8.3% 50.0% 41.7% 100.0% 
Total Count 6 13 15 34 
% within X1 Rata-rata 17.6% 38.2% 44.1% 100.0% 
 
 
X1 Rata-rata * Y3 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y3 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X1 Rata-rata Rendah Count 3 2 2 7 
% within X1 Rata-rata 42.9% 28.6% 28.6% 100.0% 
Sedang Count 4 4 7 15 
% within X1 Rata-rata 26.7% 26.7% 46.7% 100.0% 
Tinggi Count 1 7 4 12 
 
 
 
 
 
% within X1 Rata-rata 8.3% 58.3% 33.3% 100.0% 
Total Count 8 13 13 34 
% within X1 Rata-rata 23.5% 38.2% 38.2% 100.0% 
 
 
X2 Rata-rata * Y1 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y1 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X2 Rata-rata Rendah Count 6 4 4 14 
% within X2 Rata-rata 42.9% 28.6% 28.6% 100.0% 
Sedang Count 3 7 10 20 
% within X2 Rata-rata 15.0% 35.0% 50.0% 100.0% 
Total Count 9 11 14 34 
% within X2 Rata-rata 26.5% 32.4% 41.2% 100.0% 
 
 
X2 Rata-rata * Y2 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y2 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X2 Rata-rata Rendah Count 4 4 6 14 
% within X2 Rata-rata 28.6% 28.6% 42.9% 100.0% 
Sedang Count 2 9 9 20 
% within X2 Rata-rata 10.0% 45.0% 45.0% 100.0% 
Total Count 6 13 15 34 
% within X2 Rata-rata 17.6% 38.2% 44.1% 100.0% 
 
 
X2 Rata-rata * Y3 Rata-rata Crosstabulation 
 
Y3 Rata-rata 
Total Rendah Sedang Tinggi 
X2 Rata-rata Rendah Count 5 3 6 14 
% within X2 Rata-rata 35.7% 21.4% 42.9% 100.0% 
Sedang Count 3 10 7 20 
% within X2 Rata-rata 15.0% 50.0% 35.0% 100.0% 
 
 
 
 
 
Total Count 8 13 13 34 
% within X2 Rata-rata 23.5% 38.2% 38.2% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic 
Significance (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 415.556a 375 .073 
Likelihood Ratio 156.928 375 1.000 
Linear-by-Linear Association 6.425 1 .011 
N of Valid Cases 34   
a. 416 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .03. 
 
 
Symmetric Measures 
 Value 
Approximate 
Significance 
Nominal by Nominal Phi 3.496 .073 
Cramer's V .903 .073 
N of Valid Cases 34  
 
Dokumentasi Responden 
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